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ABSTRAK 

PENGARUH PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMPETENSI 

SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN DENGAN 

KUALITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING PADA PT. PELINDO TERMINAL PETIKEMAS  

  BELAWAN 

Firmadani 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email: firmadanifirmadani8@gmail.com 

 

Permasalahan penelitian tahun 2019-2022 laba terus mengalami penurunan setiap 

tahun dan tahun 2020 kewajiban perusahaan meningkat. Meskipun perusahaan 

sudah mempunyai sistem informasi akuntansi yang baik, namun masih dinilai 

belum optimal karena terhambat oleh ketidakstabilan jaringan internet yang 

mengganggu proses pelaksanaannya. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan, untuk mengetahui 

kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja perusahaan, untuk mengetahui 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi, 

untuk mengetahui kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi, untuk mengetahui kualitas sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja perusahaan, untuk mengetahui pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap kinerja perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai 

variabel intervening, dan untuk mengetahui kompetensi sumber daya manusia 

terhadap kinerja perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai 

variabel intervening. Jenis penelitian ini menggunakan metode asosiatif. 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lain. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang 

bekerja di PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan yang terlibat langsung dalam 

penggunaan komputer dan sistem informasi akuntansi dengan jumlah responden 

40 orang. Teknik pengumpulan data berdasarkan kuesioner dan wawancara. 

Teknik analisis data Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni, 

Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation Modelling) dengan 

menggunakan software partial least square (PLS). Temuan penelitian 

pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 

pemanfaatan teknologi informasi tidak  berpengaruh terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi, kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

kualitas sistem informasi akuntansi, kualitas sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, pemanfaatan teknologi informasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan kualitas sistem informasi 

akuntansi sebagai variabel intervening, dan kompetensi sumber daya manusia 

tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan kualitas sistem informasi 

akuntansi sebagai variabel intervening. 

Kata kunci: Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Kinerja Perusahaan Dan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE USE OF INFORMATION TECHNOLOGY AND 

HUMAN RESOURCE COMPETENCE ON COMPANY PERFORMANCE  

WITH THE QUALITY OF THE ACCOUNTING INFORMATION  

SYSTEM AS AN INTERVENING VARIABLE AT PT. PELINDO  

BELAWAN CONTAINER TERMINAL 

 

Firmadani 

Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatra 

Email: firmadanifirmadani8@gmail.com 

 

Research problems for 2019-2022 profits continue to dectease every year and in 

2020 company liabilities increase. Even though the company already has a good 

accounting information system, it is still considered not optimal because it is 

hampered by the instability of the internet network which disrupts the 

implementation process. The purpose of this study is to determine the use of 

information technology on company performance, to determine the competence of 

human resources on company performance, to determine the use of information 

technology on the quality of accounting information systems, to determine the 

quality of accounting information systems, on company performance, to 

determine the use of information technology on company performance with the 

quality of accounting information systems as an intervening variable, and to 

determine the competence of human resources on company performance with the 

quality of accounting information systems as an intervening variable. This type of 

research uses associative methods. Associative research is research that aims to 

analyse the relationship between one variable and other variables or how one 

variable influences other variables. The sample in this study are employees who 

work at PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan which is directly involved in 

the use of computers and accounting information systems with a total of 40 

respondents. Data collection techniques based on questionnaires and interviews. 

Data analysis techniques the method used in this research is structural equation 

modelling using partial least square (PLS) software. Research findings that the use 

of information technology has no effect on campany performance, human 

resource competency has an effect on company performance, the use of 

accounting information technology has no effect on the quality of the accounting 

information system, human resource competency has an effect on the quality of 

the accounting information system, the quality of the accounting information 

system has an effect on performance company, the use of information technology 

has no effect on company performance with the quality of the accounting 

information system as an intervening variable, and human resource competency 

has no effect on company performance with the quality of the accounting 

information system as an intervening variable. 

 

Keywords: Utilization Of Information Technology, Human Resource 

Competence, Company Performance And Quality Of Accounting 

Information Systems 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan ekonomi saat ini menuntut perusahaan untuk 

memanfaatkan kemampuan yang dimiliki semaksimal mungkin. Perusahaan 

harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan serta 

mampu meningkatkan kinerja mereka. Agar dapat meningkatkan kinerja 

tersebut, setiap perusahaan perlu memiliki kemampuan untuk melihat dan 

menggunakan peluang, mengidentifikasikan permasalahan, dan menyeleksi 

serta mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat (Harahap, 2021). 

Salah satu tantangan yang dihadapi pada era globalisasi dalam berbagai 

bidang kehidupan adalah teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi 

informasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari dunia usaha 

terutama dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif. 

Kebutuhan akan teknologi informasi merupakan kebutuhan dasar 

perusahaan agar dapat bertahan dalam dunia usaha yang penuh persaingan 

(Indrayani, 2017).  

Untuk meningkatkan sumber daya manusia, perusahaan memerlukan 

manajemen yang memahami sistem informasi akuntansi manajemen secara 

menyeluruh. Hal ini terutama berkaitan dengan bagaimana sistem informasi 

akuntansi manajemen dapat membantu manajemen dalam mengambil 

keputusan perusahaan, serta elemen-elemen yang relevan dengan karakter 

bisnisnya. Oleh karena itu, banyak perusahaan menggunkana teknologi 
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informasi untuk memperluas dan meningkatkan fungsi sistem informasi 

akuntansi manajemen secara keseluruhan. Manajemen perlu memiliki 

kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi manajemen 

dengan mengevaluasi kinerja individu. Tujuannya adalah untuk memastikan 

bahwa sistem informasi akuntansi berbasis komputer dapat digunakan 

secara efektif untuk mengendalikan kinerja bawahan (Setiawan et al., 2023). 

Kompetensi sumber daya manusia adalah gabungan kemampuan dan 

ciri-ciri individu, seperti pengetahuan, keterampilan dan sikap, yang sangat 

dibutuhkan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di lingkunan 

kerja (Fairus et al., 2023). Dengan demikian bahwa kompetensi sumber 

daya manusia adalah kemampuan yang dimiliki seseorang pegawai yang 

berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

mempengaruhi secara langsung terhadap kinerjanya yang dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan (Irafah et al., 2020). Dalam menentukan baik 

buruknya suatu pekerjaan ditunjang oleh Sumber daya manusia yang ada 

karena sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang paling 

penting dan paling menentukan dalam setiap organisasi. Dimana semua 

akan berpengaruh pada efektivitas dari sumber daya manusia yang dimiliki 

setiap organisasi yang ada, terstruktur dan memiliki teknologi dalam suatu 

organisasi (Runtu et al., 2015). 

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam 
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periode tertentu (Sinambela & Rahmawati, 2021). Kinerja suatu perusahaan 

dapat dijadikan sebagai suatu tolok ukur dari kemampuan suatu organisasi 

atau perusahaan dalam mencapai tujuannya. Pengukuran kinerja merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting bagi organisasi atau perusahaan, 

karena pengukuran kinerja merupakan proses mengukur sejauh mana suatu 

perusahaan melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuannya (Febrianto, 

2015). 

Mengembangkan sistem informasi akuntansi memiliki potensi untuk 

meningkatkan nilai perusahaan karena mampu menghasilkan informasi yang 

akurat dan tepat waktu. Penggunaan sistem informasi akuntansi dapat 

meningkatkan kualitas informasi, mengurangi biaya, meningkatkan 

ketepatan pengambilan keputusan, dan memfasilitasi pembagian 

pengetahuan. Hasil dari sistem informasi akuntansi adalah informasi yang 

berharga untuk mengukur kinerja keuangan dan menyusun laporan 

keuangan yang akurat. Teknologi informasi termasuk penggunaan 

komputer, dapat membantu mempercepat dan meningkatkan proses 

pengumpulan informasi (Putra et al., 2020). Agar informasi akuntansi yang 

disajikan dalam bentuk laporan dapat digunakan sebagai dasar pembuatan 

keputusan, maka bagian akuntansi dituntut dapat menyajikan informasi 

akuntansi yang berkualitas. Berkualitas di sini artinya yang relevan, akurat 

dan tepat waktu (Fitriani Saragih, 2014).  

PT Pelindo Terminal Petikemas menyediakan berbagai layanan terminal 

petikemas anatar pulau dan internasional untuk para pengguna jasa. 

Pelayanan yang disediakan mencakup kegiatan stevedoring, haulage, 
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receiving/delivery, penumpukan, pelayanan dermaga, dan berbagai layanan 

lainnya. Seluruh layanan tersebut tersedia selama 24/7 dan didukung oleh 

sistem terintegrasi online untuk kegiatan di terminal, billing, serta pelayanan 

kepada pengguna jasa.   

Tabel 1.1 Data Laba Bersih dan Kewajiban 

Tahun 2018-2022 

Tahun Laba Bersih (Rp) Kewajiban (Rp) 

2018 1.421.405.555.694 96.015.363.508 

2019 1.325.375.932.338 92.194.716.742 

2020 1.317.153.045.460 105.353.699.098 

2021 1.255.181.972.378 85.913.783.114 

2022 1.037.528.887.218 78.041.813.610 

     Sumber: Data PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan 

Berdasarkan tabel diatas diketahui perkembangan total laba bersih dan 

kewajiban pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan tahun 2018-2022. 

Pada tahun 2019-2022, laba yang didapatkan terus mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2018. Pada tahun 2020, laba perusahaan mengalami 

penurunan tetapi utang perusahaan meningkat jika dibandingkan pada tahun 

sebelumnya. Meningkatnya kewajiban di tahun 2020 menunjukkan bahwa 

perusahaan harus melakukan utang kepada pihak lain dikarenakan terjadinya 

penurunan laba. Penurunan laba yang terjadi setiap tahunnya sangat tidak 

baik untuk perusahaan dikarenakan hal tersebut mengakibatkan kinerja 

perusahaan menurun. Dalam menentukan baik atau tidak kinerja keuangan 

suatu perusahaan dapat dilihat melalui perkembangan laba. Laba atau 

keuntungan adalah tujuan utama suatu perusahaan yang harus dicapai. 
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Keuntungan atau profit dapat digunakan sebagai ukuran keefektifan operasi 

perusahaan (Nainggolan & Abdulla, 2022). 

Keuntungan adalah hasil selisih antara pendapatan dan beban, sehingga 

keuntungan dapat menilai masukan (dalam bentuk beban yang diukur 

dengan biaya) dan keluaran (dalam bentuk pendapatan yang diperoleh). Jika 

ada pertumbuhan keuntungan dalam sebuah perusahaan, hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen telah berhasil dengan baik dalam 

memanfaatkan dan mengelola sumber daya perusahaan secara efektif dan 

efisien (Rialdy, 2017). Menurut (Soemarsono dalam Suartika dkk, 2013) 

Laba yang diperoleh perusahaan akan dapat memperlihatkan kinerja 

perusahaan yang bersangkutan. Mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dan membayar hutangnya dapat menjadi faktor 

yang dipertimbangkan dalam mengevaluasi kinerja perusahaan (Adawiyah, 

2019).   

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung 

menggunakan sedikit liabilitas dibandingkan dengan perusahaan yang 

profitabilitasnya rendah. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi dapat menggunakan sebagian besar pendanaan dari 

sumber internalnya. Disisi lain, perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

rendah akan mengandalkan liabilitas untuk membiayai operasional mereka 

(Rahma & Prasetyo, 2021). Kinerja mencerminkan keberhasilan dalam 

mencapai target, baik bagi individu maupun organisasi. Jika hasilnya sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan, maka kinerja dianggap berhasil. Jika 
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melebihi rencana, kinerja dianggap sangat baik. Namun, jika hasilnya tidak 

sesuai atau kurang dari yang direncanakan, maka kinerja dianggap buruk 

(Hafsah, 2017).  

 

Gambar 1.1 Tampilan Aplikasi Centra 

Aplikasi centra merupakan sistem aplikasi manajemen yang 

mengotomasikan proses bisnis dan mengintegrasikan seluruh aspek dalam 

perusahaan, sehingga bisa menyajikan pengelolaan dan pertanggungjawaban 

perusahaan sesuai ketentuan dan prinsip GCG (Wahyudi, 2021). Aplikasi 

centra digunakan dalam hal pembayaran, penagihan, rekonsiliasi bank, 

faktur pajak, laporan anggaran, laporan neraca keuangan, neraca saldo, laba 

rugi, dan laporan pendapatan. 

Adapun fenomena selanjutnya di dalam pemanfaatan teknologi 

informasi yaitu dimana perusahaan sudah mempunyai sistem informasi 

akuntansi yang baik melalui software atau aplikasi, namun masih dinilai 

kurang maksimal dalam pelaksanaannya dikarenakan jaringan internet yang 

tidak stabil sehingga menghambat proses pelaksanaannya. Hal tersebut 
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membuat kualitas sistem informasi akuntansi perusahaan menjadi kurang 

baik yang menyebabkan proses pengolahan data perusahaan terhambat dan 

menjadi tidak optimal. Berhasil atau tidaknya perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang ditetapkan sebelumnya sangat tergantung pada kemampuan 

sumber daya manusia (karyawan) dalam menjalankan tugas-tugas individu 

dalam suatu organisasi ditentukan oleh kinerja yang dicapainya dalam 

waktu tertentu. Kinerja perlu dijadikan evaluasi bagi pemimpin untuk 

mengetahui tinggi rendahnya kinerja yang ada pada organisasi atau 

perusahaan (Mutholib & Ammy, 2020).  

Berdasarkan latar permasalahan yang ada, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, 

dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja perusahaan dengan 

kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening di PT.  

Pelindo Terminal Petikemas Belawan. Selain itu, penelitian juga ingin 

mengetahui sejauh mana pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi 

sumber daya manusia ini dapat menunjang perkembangan kualitas sistem 

informasi akuntansi sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti mengangkat judul 

“Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Terhadap Kinerja Perusahaan Dengan Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi Sebagai Variabel Intervening”. 

1.2. Identifikasi Masalah  

Dalam suatu penelitian perlu diidentifikasikan masalah yang akan 

diteliti menjadi terarah dan jelas tujuannya sehingga tidak akan menjadi 
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kesimpangsiuran dan kekaburan dalam membahas dan meneliti masalah 

yang ada. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasikan masalah yaitu: 

1. Pada tahun 2019-2022 laba yang didapatkan PT. Pelindo Terminal 

Petikemas Belawan terus mengalami penurunan di setiap tahunnya. Pada 

tahun 2020 laba perusahaan PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan 

mengalami penurunan tetapi kewajiban perusahaan meningkat. 

2. Perusahaan sudah mempunyai sistem informasi akuntansi yang baik 

melalui software atau aplikasi, namun masih dinilai kurang maksimal 

dalam pelaksanaannya dikarenakan jaringan internet yang tidak stabil 

sehingga menghambat proses pelaksanaannya. 

1.3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan? 

2. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan? 

3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas 

sistem informasi akuntansi? 

4. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 

sistem informasi akuntansi? 
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5. Apakah kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan? 

6. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel 

intervening? 

7. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel 

intervening? 

1.4. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

2. Untuk mengetahui kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. 

4. Untuk mengetahui kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. 

5. Untuk mengetahui kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

6. Untuk mengetahui pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi 

sebagai variabel intervening. 
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7. Untuk mengetahui kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi 

sebagai variabel intervening. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian ditas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi dan kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kinerja perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai 

variabel intervening pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berharga dan 

menjadi salah satu bahan evaluasi mengenai pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi dan kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kinerja perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai 

variabel intervening sehingga diharapkan terus mengalami 

perkembangan kearah yang lebih baik. 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan referensi 

bagi peneliti berikutnya di waktu yang akan datang. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Teknologi Informasi  

2.1.1. Pengertian Teknologi Informasi 

Secara keseluruhan, teknologi informasi dapat dijelaskan sebagai 

kajian mengenai perancangan, implementasi, pengembangan, dukungan, 

dan manajemen sistem informasi yang berbasis komputer, terutama pada 

aplikasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer. Dengan kata lain, 

teknologi informasi mencakup fasilitas-fasilitas yang terdiri dari perangkat 

keras dan perangkat lunak, bertujuan untuk mendukung dan meningkatkan 

kualitas informasi bagi masyarakat secara cepat dan berkualitas. 

Keberadaan teknologi informasi memiliki peran penting dalam suatu 

organisasi atau perusahaan, terutama ketika digunakan untuk mencapai 

tujuan strategis dan operasional organisasi (Arnita et al., 2018).  

2.1.2. Pemanfaatan Teknologi Informasi  

Menurut (Sari, 2015) pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 

operasional organisasi akan memberikan dampak yang cukup signifikan, 

tidak hanya dari efisiensi kerja tetapi juga terhadap budaya kerja baik 

secara personal, antar unit, maupun keseluruhan institusi. Dengan adanya 

teknologi informasi, maka produktivitas suatu perusahaan akan 

meningkat. Teknologi informasi yang dapat memberikan manfaat bagi 

kinerja merupakan teknologi yang dapat diterapkan dengan mudah. 

Pemanfataan teknologi informasi dalam sebuah perusahaan merupakan 
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suatu tindakan dalam penggunaan teknologi informasi untuk 

menyelesaikan tugas dan meningkatkan kinerja. Pemanfaatan teknologi 

informasi mencakup adanya pengolahan data, pengolahan informasi, 

sistem manajemen dan proses kerja secara elektronik. Teknologi dalam 

organisasi memiliki peranan utama dalam mempelajari sifat-sifat dari 

teknologi suatu organisasi dan hubungan teknologi terhadap struktur 

organisasi. 

2.1.3. Peran Teknologi Informasi 

Peran teknologi informasi menurut (Kasemin, 2015), yaitu:  

1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja teknologi informasi 

berbasis komputer mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

kinerja. Secara praktis, ini terjadi apabila sistem dirancang dengan 

sempurna bagi pengguna (users) yang memiliki pemahaman 

pengertian manajerial dan organisasi dengan tujuan peningkatan 

efektivitas penggunaan.  

2. Menghasilkan keunggulan strategis kemajuan dalam penerapan 

manajerial dari teknologi informasi dan komputer seharusnya mampu 

menghasilkan keunggulan strategi (strategic advantage) bagi orang-

orang yang melaksanakan kegiatan.  

3. Mengubah struktur organisasi dengan penggunaan komputer untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan, akan adanya perubahan 

kondisi tugas manajerial sehingga seorang manajer dituntut untuk 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan organisasi yang kaya akan 

informasi.  

4. Menawarkan keunggulan kompetitif menurut (Mc Farlan dalam 

Kasemin, 2015), dengan adanya penurunan signifikan biaya teknologi 

informasi dan peningkatan kekuatan serta kecepatan komputer yang 

lebih besar, sistem informasi mulai bergerak dari peranan 

tradisionalnya sebagai aplikasi pendukung back office menuju pada 

suatu penawaran keunggulan kompetitif yang signifikan. 

2.1.4. Dimensi Dan Indikator Pemanfaatan Teknologi Informasi  

Pemanfaatan teknologi sebagai manfaat yang diharapkan oleh 

pengguna sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya dimana 

pengukurannya (Thomson et al dalam Lely P. D Tampubolon, 2016). 

1. Intensitas pemanfaatan, dengan indikator yaitu:  

a. Tingkat intensitas pemanfaatan teknologi 

b. Ketepatan pengguna teknologi dalam membantu pekerjaan 

c. Proses pengolahan data dilakukan secara komputerisasi 

2. Frekuensi pemanfaatan, dengan indikator yaitu: 

a. Waktu yang digunakan dalam mengoperasikan aplikasi sistem 

informasi akuntansi 

b. Teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 

c. Kecepatan penggunaan teknologi dalam membantu pekerjaan 

3. Jumlah aplikasi atau perangkat lunak, dengan indikator yaitu: 
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a. Jumlah aplikasi sistem informasi akuntansi yang digunakan sesuai 

dengan kebutuhan kerja 

b. Aplikasi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan pemakai 

c. Aplikasi yang digunakan efektif dan efisien 

d. Pengolahan data selalu menggunakan aplikasi 

2.2. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

2.2.1. Pengertian Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Di dalam perusahaan, sumber daya manusia sebagai pengguna sistem 

yang memiliki keahlian khusus. Seiring berjalannya waktu, sumber daya 

manusia diharapkan terus berkembang dan maju membawa perubahan-

perubahan sistem di suatu perusahaan, baik perubahan dari pihak internal 

atau eksternal. Menurut (Wirawan, 2015) Sumber daya manusia adalah 

orang yang disebut sebagai manajer, pegawai, karyawan, buruh atau 

tenaga kerja yang bekerja untuk organisasi. Sumber daya manusia 

merupakan dasar dan kunci dari semua sumber daya organisasi. Sumber-

sumber lainnya hanya dapat diperoleh dan berfungsi jika organisasi 

mempunyai pengetahuan, keterampilan, kompetensi, kewirausahaan dan 

kesehatan fisik jiwa yang prima, bertalenta, mempunyai etos kerja dan 

motivasi kerja tinggi yang dapat membuat organisasi berbeda antara 

sukses atau gagal. Efektivitas dan efisien sumber-sumber organisasi 

lainnya hanya dapat dicapai kalau sumber daya manusianya berkualitas. 

Menurut (Kadek Desiana Wati dkk, 2015) kompetisi sumber daya 

manusia adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki seseorang 
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berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan 

dalam pelaksanaan tugas jabatanya dalam lingkungan pekerjaanya. 

Tingkat kompetensi dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat kinerja 

yang diharapkan untuk kategori baik atau rata-rata. Penentu ambang 

kompetensi yang dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan dasar bagi 

proses seleksi, suksesi, suksesi perencanaa, evaluasi kinerja, dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

2.2.2. Manfaat Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Menurut (Ruky dalam Busro, 2018) mengemukakan konsep 

kompetensi sumber daya manusia memiliki manfaat sebagai berikut:  

1. Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai. Model 

kompetensi akan banyak membantu dalam mengurangi pengambilan 

keputusan subjektif dalam bidang sumber daya manusia di suatu 

organisasi atau perusahaan.  

2.  Alat seleksi karyawan. Penggunaan kompetensi standar sebagai alat 

seleksi dapat membantu organisasi atau perusahaan dalam memilih 

calon pegawai yang terbaik bagi kebutuhan perusahaan.  

3. Memaksimalkan produktivitas. Tuntutan untuk membuat suatu 

organisasi efisien, mengharuskan kita untuk mencari tenaga kerja yang 

dapat dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan perusahaan.  

4. Dasar untuk mengembangkan remunerasi. Kebijakan remunirasi 

karyawan akan lebih terarah dan transparan dengan menggunakan 
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sebanyak mungkin keputusan yang diharapkan ditampilkan oleh 

seorang karyawan.  

5. Memudahkan adaptasi terhadap perubahan. Model kompetensi 

memberikan sarana dalam menetapkan keterampilan apa saja yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan organisasi yang selalu 

berubah. 

6. Menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai-nilai organisasi. Model 

kompetensi adalah cara yang paling efektif untuk mengomunikasikan 

nilai-nilai apa saja yang harus menjadi prioritas dalam kerja karyawan. 

2.2.3. Faktor-Faktor Kompetensi Sumber Daya Manusia  

Setiap organisasi atau perusahaan tentu saja menginginkan sumber 

daya manusia yang mereka miliki itu mempunyai kompetensi yang baik 

dan dapat terus berkembang, sehingga mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan. Maka dari itu perlu diperhatikan terlebih dahulu terhadap 

faktor-faktor yang bias membentuk sumber daya manusia menjadi unggul 

dan handal. Menurut (Zwell dalam Sudarmanto, 2015) terdapat tujuan 

determinan yang mempengaruhi atau membentuk kompetensi yaitu:  

1. Kepercayaan dan nilai  

Kepercayaan dan nilai seseorang terhadap seseuatau sangat 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku seseorang. Seseorang yang 

memiliki sikap tidak kreatif dan inovatif cenderung tidak berfikir dan 

bersikap untuk menemukan sesuatu yang baru dan memberikan tantangan 
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bagi dirinya kepercayaan dan nilai seseorang dapat diubah, namun hal ini 

sangat sulit dan memakan waktu yang lama karena nilai dan kepercayaan 

seringkali telah menjadi karakter, pandangan, atau identitas seseorang.  

2. Keahlian atau keterampilan  

Aspek ini memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk 

kompetensi. Sebagai contoh, public speaking adalah keterampilan yang 

dapat dipelajari, diperaktikkan, dan diperbaiki. Keahlian menulis juga 

dapat diperbaiki dengan instruksi, latihan dan umpan balik. Dengan 

memperbaiki kemampuan bicara dan keterampilan menulis, seseorang 

secara tidak langsung juga meningkatkan kecakapan kompetensi 

komunikasinya.  

3. Pengalaman  

Pengalaman merupakan elemen penting dalam membentuk 

penguasaan kompetensi seseorang terhadap tugas yang diberikan. 

Seseorang dengan sejumlah pengalaman tertentu akan lebih mudah 

mengoganisir orang lain dalam organisasi yang kompleks dengan 

penguasaan kompetensi manajerialnya yang tinggi dan akan sangat 

berbeda apabila dibandingkan dengan seseorang yang tidak mempunyai 

pengalaman sama sekali. Akumulasi pengetahuan dan pengalaman yang 

menyatu dalam diri seseorang akan menjadikan orang tersebut memiliki 

kompetensi yang tidak disadari dalam dirinya, atau akan terbentuk dalam 

sikap dan perilaku seseorang.  

4. Karakteristik personal  
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Karakteristik keperibadian seseorang turut berpengaruh terhadap 

kompetensi seseorang. Kompetensi seseorang dalam manajemen konflik 

dan negisiasi dari orang yang memiliki sifat introvet akan berbeda dengan 

orang yang memiliki sifat ekstrovert. Karakteristik kepribadian dapa 

diubah, tetapi cenderung lebih sulit.  

5. Motivasi  

Motivasi sesorang terhadap suatu pekerjaan atau aktivitas akan 

berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai. Motivasi merupakan faktor 

kompetensi yang sangat penting. Motivasi merupakan faktor yang 

cenderung dapat diubah. Dorongan, pengarahan, pengakuan dan perhatian 

terhadap individu dapat berpengaruh terhadap motivasi seseorang. 

6. Isu-isu emosional  

Hambatan dan blok-blok emosional sering kali dapat membatasi 

penguasaan kompetensi. Kekuatan membuat kesalahan, perasaan malu, 

perasaan tidak suka, selalu berfikir negatif terhadap seseorang, 

pengalaman masa lalu yang selalu negatif sangat berpengaruh terhadap 

penguasaan kompetensi seseorang. Hal-hal tersebut pada dasarnya dapat 

diubah dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif.  

7. Kapasitas intelektual  

Kapasitas intelektual seseorang berpengaruh terhadap penguasaan 

kompetensi. Kompetensi tergantung pada kemampuan kognitif, seperti 

berfikir konseptual dan berfikir analitis. Perbedaan kemampuan antara 
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satu sama lain akan membedakan kompetensi seseorang dalam 

pengambilan keputusan, kompetensi perencanaan, dan lain sebagainya. 

2.2.4.  Dimensi Dan Indikator Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 

Kompetensi merupakan karakteristik dasar perilaku individu yang 

berhubungan dengan kriteria acuan efektif dan kinerja unggul di dalam 

pekerjaan atau situasi (Spencer & Spencer dalam Sudarmanto, 2015). 

1. Motif, dengan indikator yaitu: 

a. Dorongan untuk melakukan pekerjaan dengan baik 

b. Dorongan untuk menyelesaikan tugas secara tepat waktu 

c. Dorongan untuk memilki peranan positif terhadap hasil kerja 

2. Sifat, dengan indikator yaitu: 

a. Mampu bekerja sama dengan tim 

b. Mengambil inisiatif dalam bekerja 

3. Konsep diri, dengan indikator yaitu: 

a. Memiliki konsep berpikir yang luas  

b. Mampu menangani ketidakpastian dalam bekerja 

4. Pengetahuan, dengan indikator yaitu: 

a. Memahami tentang sistem informasi akuntansi 

b. Pengetahuan mengenai standar kerja 

c. Pengetahuan mengenai pemahaman organisasi 

5. Keterampilan, dengan indikator yaitu: 

a. Keterampilan dalam menggunakan software aplikasi keuangan 
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b. Keterampilan dalam menggunakan komputer 

c. Keterampilan dalam berkomunikasi 

2.3. Kinerja Perusahaan  

2.3.1. Pengertian Kinerja Perusahaan  

Kinerja perusahaan adalah suatu capaian hasil yang diperoleh 

perusahaan melalui sumber daya  manusia  yang  memiliki  pembagian 

kegiatan  berupa  tugas,  peran,  dan tanggung jawabnya pada periode 

tertentu dengan standar dari perusahaan tersebut (R. et al., 2022). 

Penilaian kinerja bertujuan untuk menentukan konstribusi suatu bagian 

dalam perusahaan terhadap organisasi perusahaan secara keseluruhan, 

memberikan dasar bagi penilaian mutu prestasi manajer bagian dalam 

perusahaan, dan memberikan motivasi bagi manajer bagian di dalam 

menjualkan bagiannya seirama dengan tujuan pokok organisasi 

perusahaan secara keseluruhan (M. Sari & Arwinda, 2015). Pengukuran 

kinerja yang berfokus pada aspek keuangan dan kurang memperhatikan 

aspek kinerja dari segi non keuangan. Sedangkan pengukuran kinerja yang 

diukur dari aspek keuangan belum mampu mencerminkan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan (Lufriansyah, 2020). Pengukuran kinerja 

juga dapat mendeteksi kelemahan atau kekurangan yang masih ada dalam 

perusahaan, untuk selanjutnya dilakukan perbaikan di masa yang akan 

datang. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem pengukuran kinerja yang 

tepat dan sesuai dengan perusahaan agar perusahaan mampu berkompetisi 

dalam persaingan bisnis global yang semakin kompetitif (Sanjaya, 2017). 
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2.3.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Perusahaan 

 Menurut (Amstrong dan Baron dalam Wibowo, 2016) mengatakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja:  

1.  Personal Factors, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, kompetensi 

yang dimiliki, motivasi dan komitmen individu.  

2. Leadership Factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan, dan 

dukungan yang dilakukan manajer dan team leader.  

3. Team Factors, ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh 

rekan sekerja.  

4. System Factor, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang 

diberikan organisasi.  

5. Contextual Situational, ditunjukkan oleh tingginya tingkat tekanan dan 

perubahan lingkungan internal dan eksternal. 

2.3.3. Dimensi Dan Indikator Kinerja Perusahaan  

Kinerja Perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standard yang 

ditetapkan (R. et al., 2022). 

1. Efektifitas, dengan indikator yaitu: 

a. Proses usaha lebih efektif  

b. Ketersediaan tenaga kerja sesuai kebutuhan 

c. Modal usaha dikelola dengan efektif 

d. Program promosi yang efektif 
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e. Efektifitas pemakaian alat kerja 

2. Efisiensi, dengan indikator yaitu: 

a. Proses kerja yang efisien  

b. Penilaian kerja yang memperhitungkan ketepatan waktu 

c. Ketepatan waktu kerja dapat membantu produktifitas karyawan 

d. Pemanfaatan waktu kerja sesuai prosedur 

e. Pemanfaat sumber daya secara efisien 

3. Peningkatan pendapatan, dengan indikator yaitu: 

a. Biaya operasional lebih kecil dari rencana keuangan anggaran 

pelaksanaan  

b. Biaya operasional lebih kecil dari pendapatan 

4. Pencapaian tujuan perusahaan, dengan indikator yaitu: 

a. Pencapaian tujuan jangka pendek  

b. Pencapaian tujuan jangka panjang 

c. Dilaksanakannya budaya perusahaan dengan baik 

d. Melaksanakan visi perusahaan dengan baik 

e. Melaksanakan misi perusahaan dengan baik 

2.4. Sistem Informasi Akuntansi  

2.4.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu sistem informasi 

yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk memudahkan aktivitas 

pengambilan keputusan berdasarkan data-data dan transaksi keuangan 

yang terjadi dalam perusahaan. Sistem informasi akuntansi memegang 

peranan yang cukup vital dalam perusahaan. Agar keputusan yang diambil 
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oleh perusahaan benar-benar tepat, maka sistem informasi akuntansi 

dalam perusahaan tersebut juga harus benar-benar tepat (Indriani, 2018). 

Dalam penerapan sistem informasi akuntansi juga harus memperhatikan 

kualitas dari sistem itu sendiri, yang mana kualitas sistem informasi 

akuntansi menurut (Fasihat, 2015) merupakan tingkat baik buruknya 

kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk 

mengubah data menjadi informasi keuangan yang dapat membantu pihak 

manajemen dalam pengambilan keputusan. Menurut (Dita dan Putra, 

2016) informasi yang disediakan oleh sistem informasi akuntansi harus 

memperhatikan tingkah laku manusia penerimanya. Sistem informasi 

akuntansi juga dioperasikan oleh manusia dalam organisasi tingkah laku 

manusia yang mengoperasikan sistem informasi akuntansi tersebut harus 

diperhatikan bila tidak menginginkan sistem informasi akuntansi gagal 

dalam pengembangan dan penggunaannya. Oleh karena itu faktor manusia 

sangat menentukan dalam penerapan sistem informasi akuntansi tersebut.  

Menurut (Romney dan Steinbart, 2016) menyatakan bahwa, sistem 

informasi akuntansi adalah proses identifikasi, pengumpulan dan 

penyimpanan data serta proses pengembangan, pengukuran dan 

komunikasi informasi bagi pembuat keputusan. Sistem informasi 

akuntansi yang didesain dengan baik, dapat menambah nilai untuk 

organisasi dengan:  

a. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau jasa. 

Contohnya, sistem informasi akuntansi dapat memonitoring mesin 
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sehingga operator akan diberitahu segera mungkin ketika kinerja 

berada diluar batas kualitas yang dapat diterima.   

b. Meningkatkan efisiensi. Cohtohnya, informasi yang tepat waktu 

membuat pendekatan manufaktur just-in-time menjadi memungkinkan.  

c. Berbagi pengetahuan. Berbagi pengetahuan dan keahlian dapat 

meningkatkan operasi dan memberikan keunggulan kompetitif. 

Contohnya, kantor akuntan publik menggunakan sistem informasi 

mereka untuk berbagai praktik terbaik dan untuk mendukung 

komunikasi antar kantor.  

d.  Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokannya.  

e. Meningkatkan struktur pengendalian internal. Sistem informasi 

akuntansi dengan struktur pengendalian internal yang tepat dapat 

membantu melindungi sistem dari kecurangan, kesalahan, kegagalan 

sistem dan bencana.  

f. Meningkatkan pengambilan keputusan. Peningkatan dalam pengambilan 

keputusan adalah hal yang sangat penting. 

Sistem informasi akuntansi dapat membantu meningkatkan 

pengambilan keputusan dalam beberapa cara:  

a. Dapat mengidentifikasikan situasi yang membutuhkan tindakan 

manajemen.  

b. Dapat mengurangi ketidakpastian dan memberikan dasar untuk memilih 

di antara alternatif tindakan  
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c.  Dapat menyimpan informasi mengenai hasil keputusan sebelumnya, 

yang memberikan umpan balik bernilai yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keputusan di masa yang akan datang.  

d.   Dapat memberikan informasi akurat yang tepat waktu.  

e.   Dapat menganalisis data penjualan untuk menemukan barang-barang 

yang dibeli bersama-sama, dan dapat menggunakan informasi tersebut 

untuk memperbaiki tata letak barang dagangan atau untuk mendorong 

penjualan tambahan barang-barang terkait.  

Menurut (Romney dan Steinbart, 2016) sistem informasi akuntansi di 

suatu perusahaan memainkan peranan yang sangat penting dalam 

membantu mengadopsi dan mengelola posisi strategis karena dalam 

pencapaian paling layak antar aktivitas di perusahaan yaitu harus 

mengumpulkan data setiap aktivitas. Hal ini juga penting bahwa sistem 

informasi mengumpulkan dan mengintegrasikan data keuangan dan 

nonkeuangan mengenai aktifitas organisai.  

2.4.2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuan umum sistem akuntansi menurut (Mulyadi, 2016):  

1.  Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 

Dalam perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan 

pengembangan sistem akuntansi. Pada perusahaan dibidang dagang, 

jasa, manufaktur sangat memerlukan pengembangan sistem akuntansi 
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lengkap, hal ini berguna agar kegiatan perusahaan berjalan dengan 

lancar.  

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 

ada. Sering kali sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi 

kebutuhan manajemen, mutu, ketepatan penyajian, dan struktur 

informasi yang terdapat dalam laporan. Hal ini disebabkan oleh 

perkembangan usaha perusahaan, sehingga dengan sendirinya 

menuntut sistem akuntansi untuk bisa menghasilkan laporan dengan 

mutu informasi yang lebih baik dan tepat dalam penyajiannya, dengan 

struktur informasi yang lebih baik dan tepat dalam penyajiannya, 

dengan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

perusahaan.  

3.  Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 

Akuntansi merupakan pertanggungjawaban kekayaan suatu 

perusahaan atau organisasi. Dalam hal pengembangan sistem 

akuntansi selalu digunakan untuk memperbaiki perlindungan terhadap 

kekayaan perusahaan, sehingga pertanggungjawaban terhadap 

penggunaan kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik.  

4. Untuk melengkapi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 

akuntansi. Dalam hal ini informasi dapat dijadikan sebagai barang 

ekonomi yang mempunyai banyak manfaat, karena untuk 

memperolehnya diperlukan pengorbanan sumber ekonomi lainnya. 

Jika pengorbanan untuk memperoleh informasi keuangan 
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diperhitungkan lebih besar dari manfaatnya, maka sistem yang sudah 

ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi pengorbanan sumber 

daya bagi penyedia informasi tersebut.  

Berdasarkan tujuan sistem akuntansi yang telah dikemukakan diatas 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem akuntansi untuk 

menyediakan informasi bagi perusahaan sehingga dapat memperbaiki 

sistem yang sudah ada sesuai dengan sistem pengendalian intern yang 

baik.   

2.4.3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi  

(Romney & Steinbart, 2018) mengatakan keenam komponen sistem 

informasi akuntansi diatas memungkinkan sistem informasi akuntansi 

untuk memenuhi tiga fungsi bisnis penting, yaitu sebagai berikut:  

1.   Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai kegiatan yang 

dilakukan organisasi, sumber daya, serta personil dari organisasi. 

Organisasi memiliki sejumlah proses bisnis, seperti misalnya 

melakukan penjualan dan pembelian bahan baku dengan proses yang 

sering dilakukan secara berulang.  

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat 

merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi 

kegiatan, sumber daya, dan personil orangnisasi.  

3.  Memberikan pengendalian yang memadai untuk melindungi aset dan 

data organisasi.  
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2.4.4. Komponen Sistem Informasi Akuntansi  

Menurut (Romney dan Steinbart, 2016) sistem merupakan rangkaian 

dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Komponen-komponen tersebut 

seperti:  

a.  Sumber daya manusia yang terlatih yang memahami bisnis proses 

akuntansi dan keuangan secara umum, misalnya seorang accounting 

b. Prosedur dan istruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memproses, dan menyimpan data  

c.   Data mengenai organisasi dan aktifitas bisnis  

d. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data atau accounting 

software, contohnya: MYOB, zahiraccounting, oracle finance 

e. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat 

periferal, dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam 

sistem informasi akuntansi  

f.   Pengendalian internal dan pengukuran keamanan dalam menyimpan 

data sistem informasi akuntansi 

Kelima komponen ini secara bersama-sama memungkinkan suatu 

sistem informasi untuk memenuhi 3 fungsi pentingnya dalam suatu 

organisasi yaitu:  

a.   Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 

dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh 
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aktivitasaktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam 

berbagai aktivitas tersebut agar pihak menejemen, para pegawai, dan 

pihak-pihak luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) 

hal-hal yang telah terjadi.  

b. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen 

untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengawasan.  

c.  Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 

organisasi, termasuk data organisasi untuk memastikan bahwa data 

tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat dan andal. 

2.4.5. Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Kualitas sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang 

memiliki ciri-ciri karakteristik kualitas yang diinginkan dari sistem 

informasi itu sendiri. Semakin baik kualitas suatu sistem informasi 

akuntansi akan memudahkan pada saat digunakan, akses yang cepat, jelas, 

mudah dipahami, efektifitas, fleksibel, dan aman dalam melindungi data 

penggunanya maka pengguna suatu sistem akan merasa puas (Kasandra 

dan Juliarsa, 2016). Menurut (Romney dan Steinbart, 2016) indikasi dari 

kualitas sistem infomasi akuntansi adalah mengurangi ketidakpastian 

mendukung keputusan, dan mendorong lebih baik dalam hal perencanaan 

aktivitas kerja. Pembuatan keputusan oleh manajemen akan menjadi lebih 

baik apabila semua faktor yang mempengaruhi pembuatan keputusan 

tersebut dipertimbangkan. Apabila semua faktor sudah dipertimbangkan, 
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maka manajemen mempunyai risiko yang lebih kecil untum membuat 

kesalahan dalm pembuatan keputusan. 

2.4.6 Dimensi Dan Indikator Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut (Laudon & Laudon, 2016) kualitas sistem informasi 

akuntansi adalah ouput dari sistem informasi akuntansi yang berorientansi 

keuangan. 

1. Handal, dengan indikator yaitu: 

a. Berfunsi secara benar  

b. Menghasilkan informasi yang akurat  

2. Akurat, dengan indikator yaitu: 

a.  Bebas dari kesalahan 

b.  Sesuai kondisi sebenarnya 

3. Integrasi, dengan indikator yaitu: 

a. Integrasi antar subsistem  

b. Integrasi sistem informasi lain  

c. Integrasi data  

4. Lengkap, dengan indikator yaitu: 

a. Berisi semua informasi yang dibutuhkan 

b. Tidak ada informasi penting yang hilang 

5. Tepat waktu, dengan indikator yaitu: 

a. Tersedia saat dibutuhkan 

b. Informasi terkini 



31 
 

 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Adapun tinjauan penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Milisa Indriani  

2018 

Pengaruh 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap 

Kinerja 

Perusahaan 

Dengan Kualitas 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Sebagai Variabel 

Intervening 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi, 

Kualitas 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, dan 

Kinerja 

Perusahaan 

Pemanfaatan teknologi 

informasi, kualitas sistem 

informasi akuntansi, dan 

kinerja perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan 

2. Suharti Gafur, 

Akbar Yusuf, 

dan Fauziyah 

Lamaya  

2016 

Pengaruh 

Pemanfaatan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah Dengan 

Internal Audit 

Sebagai Variabel 

Intervening  

Pemanfaatan 

SIA Keuangan 

Daerah, 

Pemahaman   

Akuntansi, 

Pemanfaatan 

Tekhnologi 

Informasi, 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia, 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan, dan 

Internal Audit 

Pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi 

keuangan, pemahaman 

akuntansi, pemanfaatan 

tekhnologi informasi, dan 

kompetensi sumber daya 

manusia berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

Pemanfaatan tekhnologi 

informasi berpengaruh 

terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

3. Natalia 

Paranoan, 

Christina Jeane 

Tandirerung, 

dan Anthon 

Paranoan 2019 

Pengaruh 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi Dan 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

Terhadap 

Efektivitas 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi, 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia, dan 

Efektivitas 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi  

Pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh 

positif dan tidak signifikan 

terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 

Kompetensi sumber daya 

manusia berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

efektivitas sistem informasi 

akuntansi. Pemanfaatan 

teknologi informasi dan 

kompetensi sumber daya 

manusia berpengaruh 

simultan terhadap efektivitas 

sistem informasi akuntansi. 

4. Andri Pengaruh Kompetensi Kompetensi sumber daya 
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Machmury, 

Jumardi, 

Salam, dan 

Asyraf 

Mustamin 

2021 

kompetensi sdm, 

sistem informasi 

akuntansi, dan 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi 

terhadap kinerja 

manajemen 

devisi keuangan 

perhotelan 

SDM, Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Pemanfaatan 

Teknolgi, dan 

Kinerja 

Manajemen 

Keuangan 

manusia berpengaruh 

terhadap kinerja manajemen 

devisi keuangan, sistem 

informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajemen devisi 

keuangan, dan pemanfaatan 

teknologi informasi 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajemen devisi 

keuangan 

5. Yofi Elfinsa 

Prasetyo 

2015 

Pengaruh 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap 

Kualitas Sistem 

Informasi 

Akuntansi Dan 

Implikasinya 

Pada Kualitas 

Informasi 

Akuntansi 

Teknologi 

Informasi, 

Kualitas 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, dan 

Kualitas 

Informasi 

Akuntansi,  

Penggunaan teknologi 

informasi terbukti memiliki 

dampak yang positif dalam 

meningkatkan kualitas 

sistem informasi akuntansi 

di UMKM sentra industri 

sepatu Cibaduyut, Bandung, 

Jawa Barat. Semakin baik 

kualitas teknologi informasi, 

maka semakin efektif usaha 

untuk meningkatkan kualitas 

sistem informasi akuntansi. 

Dengan demikian, kualitas 

sistem informasi akuntansi 

terbukti mempengaruhi 

peningkatan kualitas 

informasi akuntansi di 

UMKM sentra industri 

sepatu. 

6. Nabila 

Zubaidi, Dwi 

Cahyono, dan 

Astrid 

Maharani 

2019 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Kompetensi 

SDM dan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

Kompetensi SDM terhadap 

kualitas laporan keuangan 

menunjukkan hubungan 

yang positif signifikan. 
Pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan 

menunjukkan hubungan 

yang positif signifikan. 

7. Almira Alifina 

Islamay, dan 

Sri 

Trisnaningsih 

2022 

Pengaruh 

Pemanfaatan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah Dan 

Pemahaman 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Dengan Internal 

Audit Sebagai 

Variabel 

Intervening 

Pemanfaatan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah, 

Pemahaman 

Akuntansi, 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan, dan  

Internal Audit 

Penggunaan sistem 

informasi akuntansi 

keuangan daerah tidak 

memberikan dampak yang 

berarti atas mutu pelaporan 

keuangan. Pemahaman 

akuntansi berdampak 

signifikan atas mutu 

pelaporan keuangan. 

Penggunaan sistem 

informasi akuntansi 

keuangan daerah tidak 

memberikan dampak yang 

berarti atas internal audit.  

Pemahaman akuntansi 

berdampak signifikan atas 

internal audit. 

 



33 
 

 

2.6. Kerangka Konseptual  

1.    Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja 

perusahaan  

Menurut (Sari, 2015) pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 

operasional organisasi akan memberikan dampak yang cukup 

signifikan tidak hanya dari efisiensi kerja tetapi juga terhadap budaya 

kerja baik secara personal, antar unit, maupun keseluruhan institusi. 

Hasil penelitian (Kasandra dan Juliarsa, 2016), (Sari, 2015) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

2.   Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja 

perusahaan 

Berdasarkan penelitian (Sivanissa & Azizah, 2022) kompetensi 

sumber daya manusia mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Sherish Cipta Interindo. Selain 

dipengaruhi oleh kompetensi SDM, kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi juga dapat dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang 

diberikan oleh perusahaan, karena semakin baik sarana dan prasarana 

yang diberikan dan diterima oleh para karyawan akan berpengaruh 

terhadap kontribusi karyawan tersebut kepada perusahaan. Dengan 

adanya sarana dan prasarana yang memadai, karyawan akan lebih 

mudah melakukan tugas dan wewenangnya juga dapat memberikan 
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inovasi dan perubahan terhadap perusahaan demi keberhasilan dan 

kemajuan perusahaan tersebut.  

3.  Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi 

Berdasarkan penelitian (Prasetyo, 2017) teknologi informasi 

berpengaruh dalam upaya meningkatkan kualitas sistem informasi 

akuntansi, kualitas teknologi informasi yang baik akan memberikan 

pengaruh positif dalam meningkatkan kualitas sistem informasi 

akuntansi. Semakin baik teknologi informasi, maka teknologi 

informasi dapat diminimalisasi. Akan tetapi masih terdapat faktor-

faktor lain di luar teknologi informasi yang tidak diteliti pada 

penelitian ini seperti budaya organisasi, dukungan manajerial dan 

partisipasi manajer yang diperkirakan mempengaruhi kualitas sistem 

informasi akuntansi. 

4.  Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi 

(Baihaqi, 2016) menyatakan bahwa pemilik atau pengelola 

UMKM yang   memiliki   pengetahuan   akuntansi   akan   

menghasilkan   laporan keuangan yang berkualitas. Kualitas laporan 

keuangan sangat ditentukan oleh kompetensi sumber daya manusia, 

karena dengan sumber daya manusia yang kompeten, maka akan 

dihasilkan laporan keuangan yang tepat waktu, relevan, dan dapat 

dibandingkan.  
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5. Pengaruh kinerja perusahaan terhadap kualitas sistem informasi 

akuntansi 

Berdasarkan penelitian (Wulandari, 2018) dengan judul “Pengaruh 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Perusahaan 

Pada PT Kereta Api (Persero) Bandung” yang hasilnya menyatakan 

bahwa kualitas sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

6. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi dengan kinerja perusahaan sebagai variabel 

intervening 

Berdasarkan penelitian (Rahmawati & Suwandi, 2022) variabel 

teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan teknologi sistem informasi 

akuntansi memungkinkan perusahaan untuk menerima informasi 

dengan lebih cepat, terutama informasi mengenai permasalahan yang 

terjadi di dalam perusahaan. Adanya suatu teknologi sistem informasi 

akuntansi dapat mempermudah pekerjaan antara satu divisi dengan 

divisi lainnya untuk memperoleh informasi yang bermanfaat. 

Perusahaan memiliki teknologi dengan kualitas dan kapasitas yang 

sangat memadai untuk kemajuan perusahaan dengan menghasilkan 

kinerja perusahaan yang lebih baik.  Variabel kualitas sistem informasi 

akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini 

dikarenakan kualitas sistem informasi akuntansi memegang peranan 

yang sangat penting dalam pencapaian kinerja perusahaan. Dengan 
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adanya kualitas sistem informasi akuntansi, perusahaan tersebut 

memiliki kualitas yang sangat baik, karena sistem informasi akuntansi 

yang digunakan memenuhi semua indikator yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk hasil penelitian saat ini. 

7. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi dengan kinerja perusahaan sebagai variabel 

intervening 

Berdasarkan penelitian (Machmury & Mustamin, n.d., 2021) 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja 

manajemen devisi keuangan. Apabila karyawan dalam satu kesatuan 

unit manajemen devisi keuangan yang terlibat dalam proses 

penyusunan, pelaksanaan, pengelolaan, dan pertanggungjawaban 

keuangan didukung oleh kompetensi yang tinggi, maka akan 

memengaruhi perilaku kerja karyawan yang kemudian akan 

memengaruhi kinerjanya secara khusus serta kinerja manajemen 

secara umum. Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kinerja manajemen devisi keuangan. Apabila karyawan dalam satu 

kesatuan unit manajemen devisi keuangan yang terlibat dalam proses 

penyusunan, pelaksanaan, pengelolaan, dan pertanggungjawaban 

keuangan didukung oleh penerapan sistem informasi akuntansi yang 

tinggi, maka akan memengaruhi memengaruhi kinerja karyawan yang 

pada akhirnya akan mencapai kinerja manajemen perusahan 

khususnya devisi keuangan. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka gambar kerangka konseptual sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.7. Hipotesis   

Menurut (Sugiyono, 2017) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.  

 Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah 

dipaparkan sebelumnya. Penulis mengasumsikan jawaban sementara dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

Kualitas Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Kinerja 

Perusahaan 
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2. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 

3. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 

4. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 

5. Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 

6. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel 

intervening pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 

7. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel 

intervening pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode asosatif. Penelitian asosiatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lain. Menurut (Sugiyono, 2017) “Pendekatan 

asosiatif adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih”. Penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Juliandi et al., 2015) “Penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data 

numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistik”. 

3.2. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah bagian yang memberikan detail tentang 

variabel penelitian dan indikator yang digunakan untuk mengukur suatu 

variabel berdasarkan konsep yang telah dijelaskan sebelumnya. Berikut 

konsep variabel penelitian dan indikator yang terkait: 

Tabel 3.1 Pemanfaatan Teknologi informasi 

Konsep variable Dimensi Indikator Skala Item 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi (X1)  

 

 

Pemanfaatan 

teknologi sebagai 

manfaat yang 

diharapkan oleh 

pengguna sistem 

1. Intensitas     

pemanfaatan 

1. Tingkat intensitas 

pemanfaatan teknologi 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

1-3 
2. Ketepatan pengguna teknologi 

dalam membantu pekerjaan 

3. Proses pengolahan data 

dilakukan secara 

komputerisasi 

2. Frekuensi 

pemanfaatan 

1. Waktu yang digunakan dalam 

mengoperasikan aplikasi 

sistem informasi akuntansi 
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informasi dalam 

melaksanakan 

tugasnya di mana 

pengukurannya 

berdasarkan pada 

insensitas 

pemanfaatan, 

frekuensi 

pemanfaatan dan 

jumlah aplikasi 

atau perangkat 

lunak yang 

digunakan. 

Sumber: (Thomson 

et al dalam Lely P. 

D Tampubolon, 

2016)  

2. Teknologi informasi sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan 

 

Ordinal 

 

4-6 

3. Kecepatan penggunaan 

teknologi dalam membantu 

pekerjaan 

3. Jumlah 

aplikasi atau 

perangkat 

lunak yang 

digunakan 

1. Jumlah aplikasi system 

informasi akuntansi yang 

digunakan sesuai dengan 

kebutuhan kerja 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

7-10 
2. Aplikasi yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan 

pemakai 

3. Aplikasi yang digunakan 

efektif dan efisien 

4. Pengolahan data selalu 

menggunakan aplikasi 

 

Tabel 3.2 Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Konsep variable Dimensi Indikator Skala Item 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X2) 

 

 

Kompetensi 

merupakan 

karakteristik dasar 

perilaku individu 

yang berhubungan 

dengan kriteria 

acuan efektif dan 

atau kinerja unggul 

di dalam pekerjaan 

atau situasi. 

Sumber: (Spencer 

& Spencer dalam 

Sudarmanto, 2015) 

1. Motif 1. Dorongan untuk 

melakukan pekerjaan 

dengan baik 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

1-3 
2. Dorongan untuk 

menyelesaikan tugas secara 

tepat waktu 

3. Dorongan untuk memiliki 

peranan positif terhadap 

hasil kerja 

2. Sifat 1. Mampu bekerja sama 

dengan tim 

 

Ordinal 

 

4-5 

2. Mengambil inisiatif dalam 

bekerja 

3. Konsep diri 1. Memiliki konsep berpikir 

yang luas 

 

Ordinal 

 

6-7 

2. Mampu menangani 

ketidakpastian dalam 

bekerja 

4. Pengetahuan 1. Memahami tentang sistem 

informasi akuntansi 

 

 

Ordinal 

 

 

8-10 2. Pengetahuan mengenai 

standar kerja 

3. Pengetahuan mengenai 

pemahaman organisasi 

5. Keterampilan 1. Keterampilan dalam 

menggunakan software 

aplikasi keuangan 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

11-13 2. Keterampilan dalam 

menggunakan komputer 

3. Keterampilan dalam 

berkomunikasi 
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Tabel 3.3 Kinerja Perusahaan 

Konsep 

variabel 

Dimensi Indikator Skala Item 

Kinerja 

Perusahaan (Y) 

 

 

Kinerja 

perusahaan 

merupakan suatu 

yang dihasilkan 

oleh suatu 

perusahaan 

dalam periode 

tertentu dengan 

mengacu pada 

standard yang 

ditetapkan. 

Sumber: (R. et 

al., 2022) 

 

1. Efektifitas 1. Proses usaha lebih efektif  

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

1-5 

2. Ketersediaan tenaga kerja 

sesuai kebutuhan 

3.  Modal usaha dikelola 

dengan efektif 

4.  Program promosi yang 

efektif 

5.  Efektifitas pemakaian alat 

kerja 

2. Efisiensi 1. Proses kerja yang efisien  

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

6-10 

2. Penilaian kerja yang 

memperhitungkan ketepatan 

waktu 

3.  Ketepatan waktu kerja 

dapat membantu 

produktivitas karyawan 

4.  Pemanfaatan waktu kerja 

sesuai prosedur 

5.  Pemanfaatan sumber daya 

secara efisien 

3. Peningkatan 

pendapatan  

1. Biaya operasional lebih 

kecil dari rencana keuangan 

anggaran pelaksanaan  

 

 

Ordinal 

 

 

11-12 

2. Biaya operasional lebih 

kecil dari pendapatan 

4. Pencapaian 

tujuan 

perusahaan 

1. Pencapaian tujuan jangka 

pendek 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

13-17 

 

 

 

2. Pencapaian tujuan jangka 

Panjang 

3. Dilaksanakannya budaya 

perusahaan dengan baik 

4. Melaksanakan visi 

perusahaan dengan baik 

5. Melaksanakan misi 

perusahaan dengan baik 

 

 

Tabel 3.4 Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Konsep variabel Dimensi Indikator Skala Item 

Kualitas Sistem 

Informasi 

Akuntansi (Z) 

 

Kualitas sistem 

informasi 

akuntansi adalah 

ouput dari sistem 

informasi 

akuntansi yang 

1. Handal 1. Berfungsi secara benar  

Ordinal  

 

  1-2 2. Menghasilkan informasi 

yang akurat 

2. Akurat 1. Bebas dari kesalahan Ordinal 3-4 

2. Sesuai kondisi sebenarnya 

3. Integrasei 1. Integrasi antar subsistem  

Ordinal 

 

5-7 2. Integrasi sistem informasi 

lain 

3. Integrasi data 

4. Lengkap 1. Berisi semua informasi yang Ordinal 8-9 
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berorientansi 

keuangan. 

Sumber: 

(Laudon & 

Laudon, 2016) 

5.  dibutuhkan 

2. Tidak ada informasi penting 

yang hilang 

5.  Tepat 

waktu 

1.   Tersedia saat dibutuhkan Ordinal 10-11 

2.   Informasi terkini 

 

3.3. Tempat Dan Waktu Penelitian   

Peneliti melakukan penelitian tentang Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja 

Perusahaan Dengan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Variabel 

Intervening Pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan yang berada di 

Jln. Raya Pelabuhan Gabion Belawan 20414 Sumatera Utara. 

Tabel 3.5 Jadwal Penelitian 

Tahun 2023 

No. Kegiatan Januari Februari Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

judul 

                        

2. Survei 

pendahuluan  

                        

3. Identifikasi 

masalah 

                        

4. Penyusunan 

laporan 

proposal 

                        

5. Seminar 

proposal 

                        

6. Revisi 

proposal 

skripsi 

                        

7.  Pengelolaan 

data dan 

analisis data 

                        

8. Pengumpulan 

data 

                        

9. Penulisan 

skripsi 

                        

10. Bimbingan 

skripsi 

                        

11. Siding meja 

hijau 
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3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi yang dikemukakan menurut (Sugiyono, 2017) populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dari PT. Pelindo Terminal 

Petikemas Belawan yang berjumlah 165 orang.  

3.4.2. Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2017) mengemukakan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya 

sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Untuk 

menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau 

berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 

berfungsi atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, 

dengan istilah lain harus representatif (mewakili).  

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagian yang terlibat langsung dalam penggunaan komputer dan sistem 

informasi akuntansi  

2. Karyawan yang sudah bekerja 3-5 tahun di PT. Pelindo Terminal 

Petikemas Belawan 
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3. Karyawan yang sudah memiliki tamatan sarjana atau magister di PT. 

Pelindo Terminal Petikemas Belawan 

Tabel 3.6 Populasi PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan 

No. Populasi Jumlah 

1. Divisi Penunjang Operasional 19 

2. Divisi Operasional 13 

3. Divisi Pengendalian Operasional 5 

4. Divisi Teknologi Informasi 3 

Total 40 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data primer 

dengan metode studi survei sebagai berikut:  

3.5.1. Angket  

Menurut (Sugiyono, 2017) angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Tipe 

pertanyaan dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu: pertanyaan terbuka 

dan pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang 

mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian 

kalimat tentang sesuatu hal. Sebaliknya pertanyaan tertutup adalah 

pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan 

responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap 

pertanyaan yang telah tersedia. Dalam memberikan nilai terhadap jawaban 

dalam angket yang telah disediakan yaitu dengan menggunakan skala 

likert.  



45 
 

 

Menurut (Sugiyono, 2014) skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Setiap pertanyaan diukur dengan 

5 skala dan tiap posisi mempunyai bobot sebagai berikut:   

Tabel 3.7 Bobot Penilaian Jawaban 

Pertanyaan Simbol Nilai 

Sangat setuju SS 5 

Sejutu S 4 

Netral N 3 

Tidak setuju TS 2 

Sangat tidak setuju STS 1 

  Sumber: (sugiyono, 2014) 

3.5.2. Wawancara (Interview)  

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, metode ini juga digunakan untuk mengetahui lebih 

mendalam dari responden dan juga mempermudah jika jumlah 

respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2014). Metode wawancara 

digunakan untuk melengkapi data atau informasi yang berhubungan 

dengan gambaran umum PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 

 3.6. Teknik Analisis Data 

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 

analisis statistik yakni structural equestion model partial least square (SEM 

PLS) yang bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel 
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laten. Analisis ini sering disebut sebagai generasi kedua dari analisis 

multivariate (Ghozali & Latan 2015). Analisis persamaan struktural (SEM) 

berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model 

pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran 

digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, sedangkan model struktural 

digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi). 

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk 

melakukan prediksi. Dimana dalam melakukan prediksi tersebut adalah 

untuk memprediksi hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu 

peneliti dan penelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang 

bertujuan untuk melakukan pemprediksian. Variabel laten adalah linear 

agregat dari indikatorindikatornya. Weight estimate untuk menciptakan 

komponen skor variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner model 

(model struktural yang menghubungkan antar variabel laten) dan outer 

model (model pengukuran yaitu hubungan antar indikator dengan 

konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari variabel 

dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) diminimunkan.  

PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak 

didasarkan banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal 

multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio 

dapat digunakan pada model yang sama). Pengujian model struktural dalam 

PLS dilakukan dengan bantuan software Smart PLS ver. 3 for Windows. 

Berikut adalah model structural yang dibentuk dari perumusan masalah. 
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Menurut (Hair Jr, et.al, 2017) Ada dua tahapan kelompok untuk 

menganalisis SEM-PLS yaitu  

1. Analisis model pengukuran (outer model), yakni: 

a. Validitas konvergen (convergent validity) 

b. Realibilitas dan validitas konstruk (construct reliability and validity) 

c. Validitas diskriminan (discriminant validity)  

2. Analisis model struktural (inner model), yakni: 

 a. Koefisien determinasi (r-square) 

b. Q-square 

c. Pengujian hipotesis  

Estimasi parameter yang didapat dengan (Partial Least Square) PLS 

dapat dikategorikan sebagai berikut: kategori pertama, adalah weight 

estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kategori 

kedua, mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan 

variabel laten dan antar variabel laten dan blok indikatornya (loading). 

Kategori ketiga adalah berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai 

konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten.  

Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, (Partial Least Square) PLS 

menggunakan proses literasi tiga tahap dan dalam setiap tahapnya 

menghasilkan estimasi yaitu sebagai berikut:  
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1. Menghasilkan weight estimate 

2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model 

3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta) 

3.6.1. Analisa Outer Model 

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement 

yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). 

Dalam analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten 

dengan indikator-indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari 

beberapa indikator:  

a.   Convergent Validity  

Convergent validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi 

antar item score/component score dengan construct score, yang dapat 

dilihat dari standardized loading factor yang mana menggambarkan 

besarnya korelasi antar setiap item pengukuran (indikator) dengan 

konstraknya. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi 

> 0,7 dengan konstruk yang ingin diukur, nilai outer loading antara 0,5-0,6 

sudah dianggap cukup.  

b.   Discriminant Validity  

Discriminant validity merupakan model pengukuran dengan refleksif 

indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. 

Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada 

ukuran konstruk lainnya, maka menunjukkan ukuran blok mereka lebih 
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baik dibandingkan dengan blok lainnya. Sedangkan menurut model lain 

untuk menilai discriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai 

squareroot of average variance extracted (AVE).  

c. Composite Reliability  

Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu 

konstruk yang dapat dilihat pada view latent variable coefficient. Untuk 

mengevaluasi 60 composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal 

consistency dan cronbach’s alpha. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai 

yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut 

memiliki reliabilitas yang tinggi.  

d.  Cronbach’s Alpha  

Cronbach’s alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan 

merupakan hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. 

3.6.2. Analisa Inner Model 

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (inner relation, 

structural model dan substantive theory) yang mana menggambarkan 

hubungan antara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. 

Analisa inner model dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-

square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk 

predictive dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur 

struktural. Dalam pengevaluasi inner model dengan (Partial Least Square) 

PLS dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap variabel laten 

dependen.  
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Kemudian dalam penginterpretasinya sama dengan interpretasi pada 

regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai 

pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten 

dependen apakah memiliki pengaruh yang substantive. Selain melihat 

nilai R-square, pada model (Partial Least Square) PLS juga dievaluasi 

dengan melihat nilai Q-square prediktif relevansi untuk model konstruktif. 

Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model 

dan estimasi parameter. Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol) 

menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, 

sedangkan apanilai nilai Q-square kurang dari 0 (nol), maka menunjukkan 

bahwa model kurang memiliki predictive relevance. 

Perubahan nilai pada R-square dapat digunakan untuk menilai 

pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten 

dependen apakah memiliki pengaruh yang substantif. Selain melihat nilai 

R-square, pada model PLS juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-square 

prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square digunakan untuk 

mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model serta 

estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih besar dari 0 mengindikasikan 

bahwa model mempunyai nilai yang predictive relevance, sedangkan 

apabila memeiliki nilai Q-square kurang dari 0, maka mengindikasikan 

bahwa model kurang memiliki predictive relevance.  
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3.6.3. Pengujian Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 

probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai 

statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. 

Sehingga kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan 

H0 ditolak ketika t-statistik >1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis 

menggunakan probabilitas maka Ha diterima jika nilai probabilitas <0,05. 

3.6.4. Spesifikasi Model Dan Persamaan Struktural 

Hubungan antar variabel dalam suatu diagram alur dapat membantu 

dalam merangkai hubungan sebab akibat antar konstruk dari model teoritis 

sebelumnya. Dalam penelitian ini pengujian yang dilakukan menggunakan 

variabel intervening dan diuji melalui analisis jalur. Pengujian tersebut 

digambarkan sebagai berikut: 

3.6.4.1. Uji Kecocokan (Testing Fit) 

Pengujian padal inner model atau model struktural dilakukan untuk 

menguji hubungan antar konstruk laten. Inner model meliputi inner 

relation, struktural model dan substantive theory menggambarkan 

hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori substantive. Inner 

model diuji dengan melihat nilai R-square, Q-square dan path 

coefficient (koefisien jalur) untuk mendapatkan informasi seberapa besar 

variabel laten dependen dipengaruhi oleh variabel laten independen, 

serta uji signifikansi untuk menguji nilai signifikansi hubungan atau 

pengaruh antar variabel (Ghozali & Latan, 2015). 
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3.6.4.1.1. R-Square Test  

Nilai R-square atau koefisien determinasi menunjukkan 

keragaman konstrukkonstruk eksogen yang mampu menjelaskan 

konstruk endogen secara serentak. Nilai R-square digunakan untuk 

mengukur tingkat variabilitas perubahan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Parameter ini juga digunakan untuk mengukur 

kelayakan model prediksi dengan rentang 0 sampai 1. Semakin tinggi 

nilai R-square maka semakin besar pula pengaruh variabel laten 

eksogen terhadap variabel laten endogen. Perubahan nilai R-square 

(r
2
) digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen tertentu 

terhadap variabel laten dependen secara substantive (Ghozali & Latan, 

2015). 

3.6.4.1.2. Q-Square Test  

Q-square test dalam PLS digunakan untuk predictive relevancy 

dalam model konstruktif. Pada penilaian goodness of fit bisa diketahui 

melalui nilai Q
2
. Nilai Q

2
 memiliki arti yang sama dengan koefisien 

determinasi (R-Square) pada analisis regresi, di mana semakin tinggi 

R-Square, maka model dapat dikatakan semakin fit dengan data. Q-

square mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh 

model dan juga estimasi parameternya. Pendekatan ini menggunakan 

rumus sebagai berikut (Ghozali & Latan, 2015):  

Q
2
 = 1 – (1 – R1

2
) (1 - R2

2
) … (1 – Rp

2
) 

Keterangan: 

 R1
2
 R2

2
 ... Rp

2
 : R-square variabel endogen dalam model Interpretasi  
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Q
2
 sama dengan koefisien determinasi total pada analisis jalur. (mirip 

dengan R
2
 pada regresi).  

Q
2 

: koefisien determinasi total pada analisis jalur. 

3.6.4.1.3. Path Coefficient Test 

 Koefisien jalur menunjukkan seberapa besar hubungan atau 

pengaruh konstruk laten yang dilakukan dengan prosedur 

bootstrapping. Antar konstruk memiliki hubungan yang kuat apabila 

nilai path coefficient lebih dari 0,01. Serta hubungan antara variabel 

laten dikatakan signifikan jika path coefficient pada level 0,050
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

4.1. Deksripsi Data Hasil Penelitian 

4.1.1. Demografi Responden 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Belawan. Dalam penelitian ini penulis mengolah angket dalam bentuk 

data yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel pemanfaatan teknologi 

informasi (X1), 13 pernyataan untuk variabel kompetensi sumber daya 

manusia (X2), 17 pernyataan untuk variabel kinerja perusahaan (Y), dan 

11 pernyataan untuk variabel kualitas sistem informasi akuntansi (Z). 

Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 40 orang pegawai pada PT. 

Pelindo Terminal Petikemas Belawan. Adapun demografi responden 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1. Identitas Responden Berdasarkan Bagian/Divisi Bekerja 
No. Bagian/Divisi Jumlah Presentase 

1. Divisi Penunjang Operasional 19 47,5% 

2. Divisi Operasional 13 32,5% 

4. Divisi Pengendalian Operasional 5 12,5% 

5. Divisi Teknologi Informasi 3 7,5% 

Total 40 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2023) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsi bahwasannya jumlah 

divisi penunjang operasional terbanyak (mayoritas) dalam penelitian ini 

adalah sebesar 47,5% atau sebanyak 19 orang, divisi operasional sebesar 

32,5% atau sebanyak 13, divisi pengendalian operasional sebesar 
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12,5%atau sebanyak 5 orang dan divisi teknologi informasi sebesar 

7,5% atau sebanyak 3 orang. 

Tabel 4.2 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Laki-laki 22 55% 

2. Perempuan  18 45% 

Total 40 100% 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2023) 

Berdasarkan tabel diatas karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, menunjukkan bahwa tingkat proporsi responden menurut jenis 

kelamin yang terbesar dalam penelitian ini adalah laki-laki dengan 

jumlah responden sebanyak 22 orang atau 55% dan perempuan 

sebanyak 18 orang atau 45%, sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian 

besar pegawai PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan adalah laki – 

laki. Dimana pekerjaan yang diberikan dan tanggung jawab banyak 

dibebankan kepada pegawai laki-laki. 

4.1.2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu 

pemanfaatan teknologi informasi (X1), kompetensi sumber daya 

mansuia (X2), kinerja perusahaan (Y), dan kualitas sistem informasi 

akuntansi (Z). Deskripsi dari pernyataan akan menampilkan opsi 

jawaban setiap responden terhadap setiap item pernyataan yang 

diberikan penulis kepada responden. 
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4.1.2.1. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai yang ada di PT. 

Pelindo Terminal Petikemas Belawan diperoleh nilai-nilai frekuensi 

jawaban responden tentang variabel pemanfaatan teknologi informasi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Skor Angket Untuk Pemanfaatan Teknologi Informasi 
No. 

Pert  

Jawaban Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) 

SS S N TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1. 21 52,5 18 45 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

2. 21 52,5 18 45 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

3. 22 55 18 45 0 0 0 0 0 0 40 100 

4. 23 57,5 16 40 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

5. 21 52,5 18 45 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

6. 22 55 18 45 0 0 0 0 0 0 40 100 

7. 21 52,5 18 45 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

8. 22 55 18 45 0 0 0 0 0 0 40 100 

9. 23 57,5 16 40 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

10. 22 55 18 45 0 0 0 0 0 0 40 100 

Data Penelitian Diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan 

dari variabel pemanfaatan teknologi informasi adalah:  

1. Jawaban responden, Tingkat intensitas pemanfaatan teknologi 

sudah sangat baik dalam proses pelaksanaan tugas, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

2. Jawaban responden, Ketepatan pengguna teknologi dalam 

membantu memudahkan karyawan menyelesaikan pekerjaan, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

3. Jawaban responden, Proses pengolahan data dilakukan secara 

komputerisasi agar dapat membantu karyawan dalam 

pekerjaannya, mayoritas responden menjawab sangat setuju. 
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4. Jawaban responden, Waktu yang digunakan dalam 

mengoperasikan aplikasi sistem informasi akuntansi sangat efektif, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

5. Jawaban responden, Teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju. 

6. Jawaban responden, Kecepatan penggunaan teknologi dalam 

membantu pekerjaan menjadi mudah, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju. 

7. Jawaban responden, Jumlah aplikasi sistem informasi akuntansi 

yang digunakan sesuai dengan kebutuhan kerja setiap karyawan, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

8. Jawaban responden, Aplikasi yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan pemakai agar dapat menunjang peningkatan kinerja 

karyawan, mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

9. Jawaban responden, Aplikasi yang digunakan efektif dan efisien 

dalam pelaksanaanya, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju. 

10. Jawaban responden, Pengolahan data selalu menggunakan aplikasi 

agar memudahkan dalam proses pengerjaannya, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

4.1.2.2. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai yang ada di PT. 

Pelindo Terminal Petikemas Belawan diperoleh nilai-nilai frekuensi 
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jawaban responden tentang variabel kompetensi sumber daya manusia 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Skor Angket Untuk Kompetensi Sumber Daya Manusia 
No. 

Pert  

Jawaban Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) 

SS S N TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1. 23 57,5 16 40 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

2. 23 57,5 16 40 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

3. 22 55 16 40 2 5 0 0 0 0 40 100 

4. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

5. 23 57,5 16 40 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

6. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

7. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

8. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

9. 23 57,5 16 40 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

10. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

11. 22 55 18 45 0 0 0 0 0 0 40 100 

12. 22 55 17 52,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

13. 23 57,5 16 40 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

Data Penelitian Diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan 

dari variabel kompetensi sumber daya manusia adalah:  

1. Jawaban responden, Dorongan untuk melakukan pekerjaan dengan 

baik akan menghasilkan hasil yang baik juga, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju. 

2. Jawaban responden, Dorongan untuk menyelesaikan tugas secara 

tepat waktu akan meningkatkan kinerja karyawan, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

3. Jawaban responden, Dorongan untuk memiliki peranan positif 

terhadap hasil kerja mampu meningkatkan kualitas diri karyawan, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

4. Jawaban responden, Mampu bekerja sama dengan tim untuk 

meningkatkan kineja perusahaan lebih baik lagi, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 
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5. Jawaban responden, Mengambil inisiatif dalam bekerja akan 

mendorong seseorang untuk terus meningkatkan kualitas diri, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

6. Jawaban responden, Memiliki konsep berpikir yang luas akan 

membantu dalam proses perencanaan yang akan dilakukan dimasa 

depan, mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

7. Jawaban responden, Mampu menangani ketidakpastian dalam 

bekerja dengan terus berupaya meningkatkan kemampuan 

pengetahuan dan kompeten, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju. 

8. Jawaban responden, Memahami tentang sistem informasi 

akuntansi agar memudakan untuk proses pelaksanaan tugas 

terhadap bagian keuangan maupun nonkeuangan, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

9. Jawaban responden, Pengetahuan mengenai standar kerja yang 

baik agar mampu bersaing ketat dengan yang lainnya, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

10. Jawaban responden, Pengetahuan mengenai pemahaman organisasi 

dapat membantu dalam pelaksanan tugas tim, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju. 

11. Jawaban responden, Keterampilan dalam menggunakan software 

aplikasi keuangan dapat membantu seseorang menghasilkan tugas 

yang baik, mayoritas responden menjawab sangat setuju. 
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12. Jawaban responden, Keterampilan dalam menggunakan komputer 

hal yang sangat harus agar bisa menghasilkan kinerja yang baik, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

13. Jawaban responden, Keterampilan dalam berkomunikasi yang baik 

akan membantu meningkatkan kepercayaan diri untuk terus 

melakukan yang terbaik dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya, mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

4.1.2.3. Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai yang ada di PT. 

Pelindo Terminal Petikemas Belawan diperoleh nilai-nilai frekuensi 

jawaban responden tentang variabel kinerja perusahaan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Kinerja Perusahaan 
No. 

Pert  

Jawaban Kinerja Perusahaan (Y) 

SS S N TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

2. 23 57,5 15 37,5 2 5 0 0 0 0 40 100 

3. 21 52,5 18 45 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

4. 22 55 16 40 2 5 0 0 0 0 40 100 

5. 23 57,5 15 37,5 2 5 0 0 0 0 40 100 

6. 23 57,5 15 37,5 2 5 0 0 0 0 40 100 

7. 21 52,5 18 45 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

8. 24 60 14 35 2 2,5 0 0 0 0 40 100 

9. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

10. 22 55 16 40 2 5 0 0 0 0 40 100 

11. 24 60 14 35 2 5 0 0 0 0 40 100 

12. 22 55 16 40 2 5 0 0 0 0 40 100 

13. 23 57,5 15 37,5 2 5 0 0 0 0 40 100 

14. 21 52,5 18 45 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

15. 23 57,5 15 37,5 2 5 0 0 0 0 40 100 

16. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

17. 21 52,5 18 45 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

Data Penelitian Diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan 

dari variabel pemanfaatan kinerja perusahaan adalah:  
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1. Jawaban responden, Proses usaha lebih efektif dan memudahkan 

karyawan dalam bekerja, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju. 

2. Jawaban responden, Ketersediaan tenaga kerja yang sesuai dengan 

yang dibutuhkan, mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

3. Jawaban responden, Modal usaha yang dimiliki perusahaan sudah 

dikelola dengan efektif, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju. 

4. Jawaban responden, Program promosi yang dilakukan efektif akan 

dapat menunjang peningkatan pendapatan perusahaan, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

5. Jawaban responden, Efektifitas pemakian alat kerja sudah sesuai 

dengan standar kerja yang berlaku, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju. 

6. Jawaban responden, Proses kerja yang efesien dapat membantu 

karyawan dalam proses penyelesaian tugas lebih cepat, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

7. Jawaban responden, Penilaian kerja yang mempertimbangkan 

ketepatan waktu dalam pelaksanaan tugas, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju. 

8. Jawaban responden, Ketepatan waktu kerja dapat membantu 

produktifitas karyawan meningkat dan hal itu akan berdampak 

baik bagi perusahaan, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju. 
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9. Jawaban responden, Pemanfaatan waktu kerja sesuai prosedur 

akan membantu meningkatkan kinerja perusahaan, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

10. Jawaban responden, Pemanfaatan sumber daya secara efesien 

sesuai dengan kebutuhan, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju. 

11. Jawaban responden, Biaya operasional perusahaan lebih kecil dari 

rencana keuangan anggaran pelaksanaan, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju. 

12. Jawaban responden, Biaya operasional yang dikeluarkan 

perusahaan lebih kecil dari pendapatan yang diterima, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

13. Jawaban responden, Karyawan harus berupaya dalam pencapaian 

tujuan perusahaan jangka pendek, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju. 

14. Jawaban responden, Karyawan akan membantu perusahan untuk 

pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

15. Jawaban responden, Karyawan akan melakukan sikap dan perilaku 

yang baik dan akan membantu terlaksananya budaya perusahaan 

dengan baik, mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

16. Jawaban responden, Setiap karyawan ikut serta dalam 

melaksanakan visi perusahaan dengan baik, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju. 
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17. Jawaban responden, Semua karyawan melaksanakan misi 

perusahaan dengan baik, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju. 

4.1.2.4. Kualitas Sitem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai yang ada di PT. 

Pelindo Terminal Petikemas Belawan diperoleh nilai-nilai frekuensi 

jawaban responden tentang variabel kualitas sistem informasi 

akuntansi sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Skor Angket Untuk Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi 
No. 

Pert  

Jawaban Kualitas Sitem Informasi Akuntansi (Z) 

SS S N TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1. 21 52,5 18 45 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

2. 23 57,5 15 37,5 2 5 0 0 0 0 40 100 

3. 22 55 16 40 2 5 0 0 0 0 40 100 

4. 22 55 16 40 2 5 0 0 0 0 40 100 

5. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

6. 22 55 16 40 2 5 0 0 0 0 40 100 

7. 22 55 16 40 2 5 0 0 0 0 40 100 

8. 21 52,5 18 45 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

9. 22 55 16 40 2 5 0 0 0 0 40 100 

10. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

11. 22 55 17 42,5 1 2,5 0 0 0 0 40 100 

Data Penelitian Diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan 

dari variabel kualitas sistem informasi akuntansi adalah:  

1. Jawaban responden, Sistem informasi akuntansi berfungsi dengan 

benar dalam pelaksanaannya, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju. 

2. Jawaban responden, Sistem informasi akuntansi menghasilkan 

informasi yang akurat untuk memudahkan dalam proses 
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pengambilan keputusan, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju. 

3. Jawaban responden, Sistem informasi akuntansi yang dihasilkan 

bebas dari kesalahan, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju. 

4. Jawaban responden, Hasil dari sistem informasi akuntansi 

mencerminkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. 

5. Jawaban responden, Integrasi antar subsistem sudah benar, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

6. Jawaban responden, Integrasi sistem informasi mencakup yang 

lainnya, mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

7. Jawaban responden, Integrasi data sudah baik dan optimal, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

8. Jawaban responden, Berisi semua informasi yang dibutuhkan oleh 

perusahaan, mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

9. Jawaban responden, Tidak ada informasi penting yang akan hilang, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

10. Jawaban responden, Semua hal selalu tersedia saat dibutuhkan, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju. 

11. Jawaban responden, Selalu update tentang informasi terkini untuk 

menunjang kemajuan perusahaan, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju. 
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4.2. Analisis Data Hasil Penelitian 

4.2.1. Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis model pengukuran (outer model) bertujuan untuk 

mengevaluasi variabel konstruk yang diteliti, validitas (ketepatan), dan 

reliabilitas (kehandalan) dari suatu variabel.  

4.2.1.1. Analisis Konsistensi Internal  

Analisis konsistensi internal adalah bentuk reliabilitas yang 

digunakan untuk menilai konsistensi hasil lintas item pada suatu tes 

yang sama. Pengujian konsistensi internal menggunakan nilai reliabilitas 

komposit dengan kriteria suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai 

reliabilitas komposit > 0,600 (Hair Jr, et.al, 2017). 

Tabel 4.7 Data Analisis Konsistensi Internal 
 Cronbach's 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Kinerja 

Perusahaan 

0.963 0.965 0.967 0.633 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

0.958 0.961 0.962 0.664 

Kualitas Sistem 

Informasi 

Akuntnasi 

0.944 0.947 0.951 0.640 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

0.925 0.928 0.937 0.597 

    Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.8, 2023 

Berdasarkan data analisis konsistensi internal pada tabel di atas 

diperoleh hasil bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi 

memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,928 > 0,600 maka variabel 

pemanfaatan teknologi informasi adalah reliabel, kemudian variabel 
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kompetensi sumber daya manusia memiliki nilai reliabilitas komposit 

sebesar 0,961 > 0,600 maka variabel kompetensi sumber daya manusia 

adalah reliabel, variabel kinerja perusahaan memiliki nilai reliabilitas 

komposit sebesar 0,965 > 0,600 maka variabel kinerja perusahaan 

adalah reliabel, variabel kualitas sistem informasi akuntansi memiliki 

nilai reliabilitas komposit sebesar 0,947 > 0,600 maka variabel kualitas 

sistem informasi akuntansi adalah reliabel. 

4.2.1.2. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen digunakan untuk melihat sejauh mana sebuah 

pengukuran berkorelasi secara positif dengan pengukuran alternative 

dari konstruk yang sama. Untuk melihat suatu indikator dari suatu 

variabel konstruk adalah valid atau tidak, maka dilihat dari nilai outer 

loadingnya. Jika nilai outer loading lebih besar dari (0,4) maka suatu 

indikator adalah vailid (Hair Jr, et.al, 2017). 

Tabel 4.8 Data Validitas Konvergen 

 Kinerja 

Perusahaan 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

Kualitas 

Sistem 

Informasi 

Akuntnasi 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

X1.1    0.719 

X1.10    0.775 

X1.2    0.789 

X1.3    0.813 

X1.4    0.805 

X1.5    0.717 

X1.6    0.798 

X1.7    0.786 

X1.8    0.723 

X1.9    0.791 

X2.1  0.808   

X2.10  0.788   

X2.11  0.733   

X2.12  0.915   

X2.13  0.815   

X2.2  0.767   
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X2.3  0.768   

X2.4  0.843   

X2.5  0.721   

X2.6  0.877   

X2.7  0.840   

X2.8  0.881   

X2.9  0.815   

Y.1 0.772    

Y.10 0.898    

Y.11 0.851    

Y.12 0.754    

Y.13 0.719    

Y.14 0.717    

Y.15 0.818    

Y.16 0.729    

Y.17 0.840    

Y.2 0.809    

Y.3 0.728    

Y.4 0.806    

Y.5 0.868    

Y.6 0.882    

Y.7 0.727    

Y.8 0.830    

Y.9 0.744    

Z.1   0.774  

Z.10   0.865  

Z.11   0.808  

Z.2   0.771  

Z.3   0.800  

Z.4   0.752  

Z.5   0.799  

Z.6   0.799  

Z.7   0.823  

Z.8   0.730  

Z.9   0.866  

   Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.8, 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai outer loading 

untuk variabel pemanfaatan teknologi informasi lebih besar dari 0,4 

maka semua indikator pada variabel pemanfaatan teknologi informasi 

dinyatakan valid. Nilai outer loading untuk variabel kompetensi sumber 

daya manusia lebih besar dari 0,4 maka semua indikator pada variabel 

kompetensi sumber daya manusia dinyatakan valid. Nilai outer loading 

untuk variabel kinerja perusahaan lebih besar dari 0,4 maka semua 

indikator pada variabel kinerja perusahaan dinyatakan valid. Nilai outer 
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loading untuk variabel kualitas sistem informasi akuntansi lebih besar 

dari 0,4 maka semua indikator pada variabel kualitas sistem informasi 

akuntansi dinyatakan valid. 

4.2.1.3. Validitas Diskriminan  

Validitas diskriminan bertujuan untuk menilai suatu indikator dari 

suatu variabel konstruk adalah valid atau tidak, yakni dengan cara 

melihat Nilai Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 

0,90, maka variabel memiliki validitas diskriminan yang baik (valid) 

(Hair Jr, et.al, 2017). 

Tabel 4.9 Data Validitas Diskriminan 

 Kinerja 

Perusahaan 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Kualitas 

Sistem 

Informasi 

Akuntnasi 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

Kinerja 

Perusahaan 

0.796    

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

 

0.881 

 

0.815 

  

Kualitas Sistem 

Informasi 

Akuntnasi 

 

0.894 

 

0.811 

 

0.800 

 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

 

0.778 

 

0.851 

 

0.730 

 

0.772 

  Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.8, 2023 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai korelasi Heterotrait - 

Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) variabel pemanfaatan teknologi 

informasi dengan kompetensi sumber daya manusia sebesar 

0,851<0,900, nilai kolelasi variable Heterotrait - Monotrait Ratio Of 

Corelation (HTMT) pemanfaatan teknologi informasi dengan kinerja 

perusahaan sebesar 0,778<0,900,  nilai kolelasi variable Heterotrait - 

Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) pemanfaatan teknologi 
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informasi dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebesar 

0,730<0,900, dengan demikian seluruh nilai korelasi variable 

pemanfaatan teknologi informasi yang dinyatakan valid. 

Nilai kolelasi variable Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation 

(HTMT) kompetensi sumber daya manusia dengan kinerja perusahaan 

sebesar 0,881<0,900, nilai kolelasi variable Heterotrait - Monotrait 

Ratio Of Corelation (HTMT) kompetensi sumber daya manusia dengan 

kualitas sistem informasi akuntansi sebesar 0,811<0.900, dengan 

demikian seluruh nilai korelasi variable kompetensi sumber daya 

manusia yang dinyatakan valid. 

Nilai kolelasi variable Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation 

(HTMT) kualitas sistem informasi akuntansi dengan kinerja perusahaan 

sebesar 0,894<0,900, dengan demikian seluruh nilai korelasi variable 

kualitas sistem informasi akuntansi yang dinyatakan valid. 

4.2.2. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Analisis model struktural atau (inner model) bertujuan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Bagian yang perlu dianalisis dalam model struktural 

yakni, kolinearitas, pengujian hipotesis, dan koefisien determinasi (R- 

Square).  

4.2.2.1. Kolinearitas (Colinierity) 

Pengujian kolinearitas adalah untuk membuktikan korelasi antar 

variabel laten/konstruk apakah kuat atau tidak. Jika terdapat korelasi 

yang kuat berarti model mengandung masalah jika dipandang dari sudut 
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metodologis, karena memiliki dampak pada estimasi signifikan 

sistatistiknya. Masalah ini disebut dengan kolinearitas (colinearity). 

Nilai yang digunakan untuk menganalisisnya adalah dengan melihat 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). (Hair Jr, et.al, 2017). Jika nilai 

VIF lebih besar dari 5,00 maka berarti terjadi masalah kolinearitas, dan 

sebaliknya tidak terjadi masalah kolinearitas jika nilai VIF 

Tabel 4.10 Data Kolinearitas (Colinierity) 

 Kinerja 

Perusahaan 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

Kualitas 

Sistem 

Informasi 

Akuntnasi 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

Kinerja 

Perusahaan 

    

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

 

0.795 

  

0.691 

 

Kualitas Sistem 

Informasi 

Akuntnasi 

 

0.523 

   

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

 

0.101 

  

0.141 

 

   Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.8, 2023 

Dari data di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut:  

1. VIF untuk korelasi pemanfaatan teknologi informasi dengan kinerja 

perusahaan adalah 0,101< 5,00 (tidak terjadi masalah kolinearitas).  

2. VIF untuk korelasi kompetensi sumber daya manusia dengan kinerja 

perusahaan adalah 0,795< 5,00 (tidak terjadi masalah kolinearitas). 

3. VIF untuk korelasi pemanfaatan teknologi informasi dengan kualitas 

sistem informasi akuntansi adalah 0,141< 5,00 (tidak terjadi masalah 

kolinearitas). 
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4. VIF untuk korelasi kompetensi sumber daya manusia dengan 

kualitas sistem informasi akuntansi adalah 0,691< 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas). 

5. VIF untuk korelasi kualitas sistem informasi akuntansi dengan 

kinerja perusahaan adalah 0,523< 5,00 (tidak terjadi masalah 

kolinearitas).  

Dengan demikian, dari data-data di atas, model struktural dalam kasus 

ini tidak semua korelasi yang terbebas dari masalah kolinearitas. 

4.2.2.2. Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur Model 

Struktural  

Dalam pengujian ini terdapat dua tahapan, yakni pengujian hipotesis 

pegaruh lagsung dan pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung. 

Adapun koefisien-koefisien jalur pengujian hipotesis terdapat pada 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.1 Pengujian Hipotesis 

4.2.2.2.1. Pengujian Pengaruh Langsung  

Pengujian hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk 

membuktikan hipotesis-hipotesis pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya secara langsung (tanpa perantara). Jika nilai koefisien 

jalur adalah positif. 

Tabel 4.11 Hipotesis Pengaruh Langsung 
 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia -> 

Kinerja 

Perusahaan 

 

 

0.434 

 

 

0.384 

 

 

0.214 

 

 

2.022 

 

 

0.044 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia -> 

Kualitas 

Sistem 

 

 

0.691 

 

 

0.689 

 

 

0.175 

 

 

3.942 

 

 

0.000 
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Informasi 

Akuntnasi 

Kualitas 

Sistem 

Informasi 

Akuntnasi -> 

Kinerja 

Perusahaan 

 

 

0.523 

 

 

0.590 

 

 

0.222 

 

 

2.354 

 

 

0.019 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi -> 

Kinerja 

Perusahaan 

 

 

0.027 

 

 

0.011 

 

 

0.147 

 

 

0.185 

 

 

0.853 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi -> 

Kualitas 

Sistem 

Informasi 

Akuntnasi 

 

 

0.141 

 

 

0.163 

 

 

0.195 

 

 

0.723 

 

 

0.470 

                 Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.8, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan hipotesis pengaruh 

langsung adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh langsung kompetensi sumber daya manusia terhadap 

variabel kinerja perusahaan mempunyai koefisien jalur sebesar 

0,434 (positif), maka peningkatan nilai variabel kompetensi 

sumber daya manusia akan diikuti peningkatan variabel kinerja 

perusahaan. Pengaruh variabel kompetensi sumber daya manusia 

terhadap kinerja perusahaan memiliki nilai P-Values sebesar 

0,044<0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara 

kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja perusahaan 

adalah berpengaruh signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel kompetensi sumber daya manusia 

terhadap variabel kualitas sistem informasi akuntansi mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,691 (positif), maka peningkatan nilai 
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variabel kompetensi sumber daya manusia akan diikuti 

peningkatan variabel kualitas sistem informasi akuntansi. 

Pengaruh variabel kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas sistem informasi akuntansi memiliki nilai P-Values 

sebesar 0,000<0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh 

antara kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi adalah signifikan.  

3. Pengaruh langsung variabel kualitas sistem informasi akuntansi 

terhadap variabel kinerja perusahaan mempunyai koefisien jalur 

sebesar 0,523 (positif), maka peningkatan nilai variabel kualitas 

sistem informasi akan diikuti peningkatan variabel kinerja 

perusahaan. Pengaruh variabel kualitas sistem informasi terhadap 

kinerja perusahaan memiliki nilai P-Values sebesar 0,019<0,05, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara kualitas sistem 

informasi terhadap kinerja perusahaan adalah signifikan.  

4. Pengaruh langsung variabel pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap variabel kinerja perusahaan mempunyai koefisien jalur 

sebesar 0,027 (positif), maka peningkatan nilai variabel 

pemanfaatan teknologi informasi akan diikuti peningkatan variabel 

kinerja perusahaan. Pengaruh variabel pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kinerja perusahaan memiliki nilai P- Values 

sebesar 0,853>0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh 

antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja 

perusahaan adalah tidak berpengaruh signifikan. 
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5. Pengaruh langsung variabel pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap variabel kualitas sistem informasi akuntansi mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,141 (positif), maka peningkatan nilai 

variabel pemanfaatan teknologi informasi akan diikuti peningkatan 

variabel kualitas sistem informasi akuntansi. Pengaruh variabel 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi memiliki nilai P-Values sebesar 0,470<0,05, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi 

adalah tidak berpengaruh signifikan.  

4.2.2.2.2. Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung  

Pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung bertujuan untuk 

membuktikan hipotesis-hipotesis pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya secara tidak langsung (melalui perantara). Jika nilai 

korfisien pengaruh tiak langsung > koefisien pengaruh langsnug, maka 

variabel intervening bersifat memediasi hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. Sebaliknya, Jika nilai korfisien pengaruh tiak 

langsung < koefisien pengaruh langsnug, maka variabel intervening 

tidak bersifat memediasi hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya (Hair Jr, et.al, 2017). 

Tabel 4.12 Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 
 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia -> Kualitas 

Sistem Informasi 

 

 

0.361 

 

 

0.407 

 

 

0.185 

 

 

1.952 

 

0.052 
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Akuntnasi -> 

Kinerja Perusahaan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi -> 

Kualitas Sistem 

Informasi 

Akuntnasi -> 

Kinerja Perusahaan 

 

 

0.074 

 

 

0.102 

 

 

0.128 

 

 

0.578 

 

0.563 

 Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.8, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan hipotesis pengaruh 

tidak langsung adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh tidak langsung variabel kompetensi sumber daya 

manusia terhadap variabel kinerja perusahaan dengan variabel 

kualitas sistem informasi akuntansi sebagaii variabel intervening 

diperoleh nilai P Values sebesar 0,052<0,05, dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa kualitas sitem informasi tidak 

berpengaruh signifikan memediasi pengaruh antara kompetensi 

sumber daya manusia informasi terhadap kinerja perusahan. 

2. Pengaruh tidak langsung variabel pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap variabel kinerja perusahaan dengan variabel kualitas 

sistem informasi akuntansi sebagaii variabel intervening diperoleh 

nilai P Values sebesar 0,563<0,05, dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa kualitas sitem informasi tidak berpengaruh 

signifikan memediasi pengaruh antara pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kinerja perusahan. 
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4.2.2.3. Koefisien Determinasi (R-Square)  

Koefisien Determinasi (R-Square) bertujuan untuk mengevaluasi 

keakuratan prediksi suatu variabel. Dengan kata lain untuk 

mengevaluasi bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhhi oleh 

variasi nilai variabel bebas pada sebuah model jalur (Hair Jr, et.al, 

2017). Nilai R Square sebesar 0,75 menunjukkan model PLS yang kuat 

kuat, R Square sebesar 0,50 menunjukkan model PLS yang 

moderat/sedang dan nilai R Square sebesar 0,25 menunjukkan model 

PLS yang lemah (Ghozali, 2016). 

Tabel 4.13 Data Koefisien Determinasi (R-Square) 
 R Square R Square Adjusted 

Kinerja Perusahaan 0.871 0.860 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntnasi 

0.664 0.645 

             Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.8, 2023 

Tabel di atas menunjukkan nilai R-Square untuk variabel nilai R-

Square untuk variabel kinerja perusahaan sebesar 0,871. Hasil ini 

menunjukkan bahwa 87,1% variabel kinerja perusahaan dipengaruhi 

oleh pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi sumber daya 

manusia, sedangkan 12,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang 

diteliti. Sementara itu, kualitas sistem informasi akuntansi diperoleh 

nilai sebesar 0,664. Hasil ini menunjukkan bahwa 66,4% variabel 

kualitas sitem informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh variabel 

pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi sumber daya manusia, 

sedangkan 33,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang diteliti. 
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis data serta berbagai pengujian yang telah 

dilakukan dengan menggunakan metode smartPLS, langkah selanjutnya 

akan dilakukan pembahasan dari hasil olah data dalam penelitian sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh atau 

hubungan antar variabel, baik hubungan langsung maupun secara tidak 

langsung yang dimediasi oleh variabel intervening yang terdapat dalam 

penelitian ini. Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 

pemanfaatan teknologi informasi sebagai X1 (independen), kompetensi 

sumber daya manusia sebagai X2 (independen), kinerja perusahaan sebagai 

Y (dependen) dan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai Z 

(intervening). 

1. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan  

Hasil penelitian yang diperoleh dalam pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan menunjukkan tidak 

adanya pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa pada PT. Pelindo Terminal 

Petikemas Belawan pemanfaatan teknologi informasi tidak 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Menurut (Sari, 2015) Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 

operasional organisasi akan memberikan dampak yang cukup signifikan 

tidak hanya dari efisiensi kerja tetapi juga terhadap budaya kerja baik 

secara personal, antar unit, maupun secara keseluruhan institusi. Adapun 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kasandra dan Juliarsa, 2016), 

(Sari, 2015) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Dalam beberapa kasus penelitian pemanfaatan teknologi informasi 

selalu memberikan dampak postif dan siginifikan terhadap kinerja 

perusahaan akan tetapi dalam kasus penelitian saya pemanfaatan 

teknologi informasi tidak memberikan dampak positif atau bengaruh 

signifikan ini dikarenakan pemanfaatan teknologi informasi masih 

belum optimal dalam hal mengakses dan penggunaannya. Sehingga hal 

tersebut belum mampu menunjang perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

2. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja perusahaan  

Hasil penelitian yang diperoleh dalam pengaruh kompetensi sumber 

daya manusia terhadap kinerja perusahaan menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa pada PT. Pelindo Terminal 

Petikemas Belawan kompetensi sumber daya manusia akan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan penelitian (Sivanissa & Azizah, 2022) kompetensi 

sumber daya manusia mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Sherish Cipta Interindo. Selain 

dipengaruhi oleh kompetensi SDM, kinerja karyawan dapat dipengaruhi 

juga dapat dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang diberikan oleh 

perusahaan, karena semakin baik sarana dan prasarana yang diberikan 
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dan diterima oleh para karyawan akan berpengaruh terhadap kontribusi 

karyawan tersebut kepada perusahaan. Dengan adanya sarana dan 

prasarana yang memadai, karyawan akan lebih mudah melakukan tugas 

dan wewenangnya juga dapat memberikan inovasi dan perubahan 

terhadap perusahaan demi keberhasilan dan kemajuan perusahaan 

tersebut.  

Kompetensi sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan sangat lah penting dengan adanya kompetensi sumber daya 

manusia yang memiliki sarana dan prasana yang baik akan mampu 

membantu perusahaan dalam mencapai kinerja perusahaan yang lebih 

baik lagi. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa dalam mencapai 

kinerja perusahaan tentu harus dilengkapi dengan kompetensi sumber 

daya manusia yang berkompeten dengan diberikan prasana dan sarana 

yang memadai dari perusahaan tentu itu akan memberikan dampak yang 

baik bagi perusahaan karna hal tersebut dapat mempermudah karyawan 

dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sehingga tujuan 

perusahaan dan keberhasilan perusahaan tercapai. 

3. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi  

Hasil penelitian yang diperoleh dalam pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi menunjukkan 

tidak adanya pengaruh signifikan pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. Hal ini menjelaskan bahwa 

pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan pemanfaatan teknologi 
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informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi 

akuntansi. 

Berdasarkan penelitian (Prasetyo, 2017) teknologi informasi 

berpengaruh dalam upaya meningkatkan kualitas sistem informasi 

akuntansi, kualitas teknologi informasi yang baik akan memberikan 

pengaruh positif dalam meningkatkan kualitas sistem informasi 

akuntansi. Semakin baik teknologi informasi, maka teknologi informasi 

dapat diminimalisasi. Akan tetapi masih terdapat faktor-faktor lain di 

luar teknologi informasi yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti 

Budaya organisasi, dukungan manajerial dan partisipasi manajer yang 

diperkirakan mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak 

berpengaruh dalam upaya meningkatkan kualitas sistem informasi 

akuntansi, kualitas teknologi informasi yang tidak memberikan 

pengaruh positif dalam meningkatkan kualitas sistem informasi 

akuntansi. 

4. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam pengaruh kompetensi sumber 

daya manusia terhadap kualitas sistem informasi akuntansi menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas sistem informasi akuntansi. Hal ini menjelaskan bahwa pada 
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PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan kompetensi sumber daya 

manusia akan berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. 

(Baihaqi, 2016) menyatakan bahwa pemilik atau pengelola UMKM 

yang   memiliki   pengetahuan   akuntansi   akan   menghasilkan   

laporan keuangan yang berkualitas. Kualitas laporan keuangan sangat 

ditentukan oleh kompetensi sumber daya manusia, karena dengan 

sumber daya manusia yang kompeten, maka akan dihasilkan laporan 

keuangan yang tepat waktu, relevan, dan dapat dibandingkan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia dan kualitas sistem informasi 

akuntansi saling berkaitan. Semakin tinggi tingkat kompetensi sumber 

daya manusia, semakin besar pula peningkatan dalam efektivitas sistem 

informasi akuntansi. Faktor-faktor lingkungan internal, termasuk 

kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap tingkat 

efektivitas sistem informasi akuntansi. 

5. Pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

perusahaan  

Hasil penelitian yang diperoleh dalam pengaruh kualitas sistem 

informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan menunjukkan adanya 

pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa pada PT. Pelindo Terminal 

Petikemas Belawan kualitas sistem informasi akuntansi mempengaruhi 

kinerja perusahaan. 
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Berdasarkan penelitian (Wulandari, 2018) dengan judul “Pengaruh 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Perusahaan Pada 

PT Kereta Api (Persero) Bandung” yang hasilnya menyatakan bahwa 

kualitas sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh kualitas 

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang saya lakukan dimana kualitas sistem 

informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Yang 

menunjukkan bahwa kualitas sistem sudah memenuhi integrasi dan 

fleksibilitas dengan baik yang mengakibatkan pengguna sistem 

informasi merasakan kemudahan dalam pengoperasian sistem informasi 

akuntansi, sehingga optimalnya peran kualitas sistem informasi 

akuntansi dalam menunjang kinerja perusahaan. 

6. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan  

dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan dengan kualitas sistem 

informasi akuntansi sebagai variabel intervening menunjukkan tidak 

adanya pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja 

perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel 

intervening. Hal ini menjelaskan bahwa pada PT. Pelindo Terminal 

Petikemas Belawan pemanfaatan teknologi informasi dengan kualitas 
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sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening tidak 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Berdasarkan penelitian (Rahmawati & Suwandi, 2022) variabel 

teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan teknologi sistem informasi 

akuntansi memungkinkan perusahaan untuk menerima informasi dengan 

lebih cepat, terutama informasi mengenai permasalahan yang terjadi di 

dalam perusahaan. Adanya suatu teknologi sistem informasi akuntansi 

dapat mempermudah pekerjaan antara satu divisi dengan divisi lainnya 

untuk memperoleh informasi yang bermanfaat. Perusahaan memiliki 

teknologi dengan kualitas dan kapasitas yang sangat memadai untuk 

kemajuan perusahaan dengan menghasilkan kinerja perusahaan yang 

lebih baik. Variabel kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan kualitas 

sistem informasi akuntansi memegang peranan yang sangat penting 

dalam pencapaian kinerja perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dimana pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan dengan kualitas sistem 

informasi akuntansi sebagai variabel intervening tidak berpengaruh, 

dikarenakan belum optimalnya teknologi informasi mengakibatkan 

kemajuan perusahaan dalam menghasilkan kualitas sistem informasi 

akuntansi menjadi belum optimal. Hal tersebut karena kualitas sistem 

informasi akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam 

peningkatan kinerja perusahaan. 
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7. Pengaruh kompetensi sumber daya terhadap kinerja perusahaan dengan 

kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam pengaruh kompetensi sumber 

daya manusia terhadap kinerja perusahaan dengan kualitas sistem 

informasi akuntansi sebagai variabel intervening menunjukkan tidak 

adanya pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja 

perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel 

intervening. Hal ini menjelaskan bahwa pada PT. Pelindo Terminal 

Petikemas Belawan kompetensi sumber daya manusia dengan kualitas 

sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening tidak 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Berdasarkan penelitian (Machmury & Mustamin, n.d., 2021) 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja 

manajemen devisi keuangan. Apabila karyawan dalam satu kesatuan 

unit manajemen devisi keuangan yang terlibat dalam proses penyusunan, 

pelaksanaan, pengelolaan, dan pertanggungjawaban keuangan didukung 

oleh kompetensi yang tinggi, maka akan memengaruhi perilaku kerja 

karyawan yang kemudian akan memengaruhi kinerjanya secara khusus 

serta kinerja manajemen secara umum. Apabila karyawan dalam satu 

kesatuan unit manajemen devisi keuangan yang terlibat dalam proses 

penyusunan, pelaksanaan, pengelolaan, dan pertanggungjawaban 

keuangan didukung oleh penerapan sistem informasi akuntansi yang 

tinggi, maka akan memengaruhi memengaruhi kinerja karyawan yang 

pada akhirnya akan mencapai kinerja manajemen perusahan khususnya 
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devisi keuangan. Hasil penelitian menujukkan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia terhadap kinerja perusahaan dengan kualitas 

sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening tidak 

berpengaruh.  

Hal tersebut dikarenakan peran teknologi informasi yang belum 

optimal membuat kompetensi sumber daya manusia dalam proses 

penyusunan, pelaksanaan, pengelolaan, dan pertanggungjawaban tidak 

didukung oleh penerapan sistem informasi akuntansi yang tinggi, maka 

mengakibatkan kinerja perusahaan yang pada akhirnya tidak mencapai 

kinerja perusahaan yang telah ditetapkan perusahan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap PT. 

Pelindo Terminal Petikemas Belawan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian menunjukkan bahwa di PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Belawan, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan 

teknologi informasi dan kinerja perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa 

faktor lain mungkin lebih berperan dalam meengaruhi kinerja 

perusahaan selain pemanfaatan teknologi informasi. 

2. Kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

kompetensi sumber daya manusia dan kinerja perusahaan. Yang berarti 

bahwa di PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan, tingkat kompetensi 

sumber daya manusia berkontribusi secara positif terhadap kinerja 

perusahaan. 

3. Pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas sistem informasi 

akuntansi. Penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh yang 

signifikan antara pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas sistem 

informasi akuntansi. Ini menggambarkan bahwa penggunaan teknologi 
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informasi belum berdampak positif pada kualitas sistem informasi di PT. 

Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 

4. Kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas sistem informasi 

akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara kompetensi sumber daya manusia dan kualitas sistem 

informasi akuntansi. Yang berarti tingkat kompetensi sumber daya 

manusia berkontribusi pada peningkatan kualitas sistem informasi 

akuntansi di PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan. 

5. Kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian menunjukkan bahwa di PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Belawan, adanya pengaruh yang signifikan antara kualitas sistem 

informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan. Ini menunjukkan 

bahwa kualitas sistem informasi akuntansi memengaruhi kinerja 

perusahaan. 

6. Pemanfaatan teknologi informasi, kualitas sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang mempertimbangkan 

kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening 

menunjukkan bahwa di PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan, 

pemanfaatan teknologi informasi dengan kualitas sistem informasi 

akuntansi sebagai variabel intervening tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Ini menunjukkan bahwa faktor-

faktor lain mungkin memiliki peran lebih besar dalam mempengaruhi 

kinerja perusahaan. 
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7. Kompetensi sumber daya manusia, kualitas sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian yang mempertimbangakan 

kualitas sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening 

menunjukkan bahwa di PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan, 

kompetensi sumber daya manusia dengan kualitas sistem informasi 

akuntansi sebagai variabel intervening tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Ini mengindikasikan adanya 

faktor lain yang memainkan peran penting dalam mempengaruhi kinerja 

perusahaan. 

5.2. Saran 

Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna dan memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis 

berharap bahwa di masa yang akan datang peneliti berikutnya dapat 

melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini. Sehingga peneliti ingin 

memberikan beberapa saran yang mesti dipertimbangkan sebelum 

melakukan pengembangan lebih lanjut dalam penelitian ini: 

1.   Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel yang lebih 

relevan, mengikuti kemajuan pengetahuan yang ada, dan menambah 

variabel tambahan dalam penyelidikan mendatang seperti variabel 

pengendalian intern dan sistem pengelolaan dana. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan populasi yang 

menjadi objek kajian, dengan tujuan meningkatkan representasi sampel 

dan akhirnya meningkatkan penelitian ini menajdi lebih baik.  
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5.3. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti selama melakukan 

penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang di alami. Hal-hal ini 

perlu menjadi perhatian bagi peneliti-peneliti di masa depan yang ingin 

memperbaiki dan menyempurnakan penelitian mereka, mengingat bahwa 

penelitian ini memiliki kelemahan yang perlu diperbaiki untuk penelitian-

penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Partisipan yang terlibat hanya sebanyak 40 orang, yang tentu saja masih 

terbatas untuk memberikan gambaran yang sepenuhnya representative 

2. Selama proses pengumpulan data, ada situasi di mana informasi yang 

diberikan oleh partisipan melalui kuesioner tidak terlalu mencerminkan 

pandangan sebernanya dari partisipan. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaaan dalam pandangan, asumsi, dan pemahaman yang berbeda di 

antara partisipan, serta faktor lain seperti tingkat kejujuran dalam 

mengisi kuesioner mereka. 
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KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Terhadap Kinerja Perusahaan Dengan Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Pelindo 

Terminal Petikemas Belawan 

 

Kepada Yth. Bapak/Ibu 

PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan 

Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb  

Dengan hormat, 

Saya Firmadani (1905190092) mahasiswi Program Studi Akuntansi S-1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Bersama ini saya memohon kesediaannya untuk mengisi daftar kuesioner 

yang diberikan. Informasi yang diberikan sebagai data penelitian dalam 

rangka penyusunan skripsi pada Program Studi Sarjana Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Dengan ini saya memohon untuk kesediaan Bapak/ Ibu dalam membantu  

saya mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan untuk kepentingan 

ilmiah, oleh karena itu jawaban atau pendapat yang Bapak/Ibu berikan 
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sangat bermanfaat bagi pengembang ilmu. Saya menyadari permohonan ini 

sedikit menggangu kegiatan Bapak/Ibu. Saya mengucapkan banyak terima 

kasih atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini 

dalam waktu singkat. 

        Hormat Saya, 

 

         Firmadani 

A. Pertunjuk Pengisian 

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberikan 

tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai 

menurut Bapak/Ibu 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju  : dengan Skor 5 

b. S  : Setuju   : dengan Skor 4 

c. N  : Netral    : dengan Skor 3 

d. TS  : Tidak Setuju   : dengan Skor 2 

e. STS : Sangat Tidak Setuju  : dengan Skor 1 

B. Identitas Responden  

1. Nama   : ………… 

2. Bagian/Divisi  : ………… 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki □ Perempuan □ 

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi  (X1) 
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No. Pernyataan SS S N TS STS 

Intensitas     pemanfaatan 

1. Tingkat intensitas pemanfaatan teknologi sudah 

sangat baik dalam proses pelaksanaan tugas. 

     

2. Ketepatan pengguna teknologi dalam membantu 

memudahkan karyawan menyelesaikan pekerjaan. 

     

3. Proses pengolahan data dilakukan secara 

komputerisasi agar dapat membantu karyawan dalam 

pekerjaannya. 

     

Frekuensi pemanfaatan 

4. Waktu yang digunakan dalam mengoperasikan 

aplikasi sistem informasi akuntansi sangat efektif. 

     

5. Teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 

     

6. Kecepatan penggunaan teknologi dalam membantu 

pekerjaan menjadi mudah. 

     

Jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan 

7. Jumlah aplikasi sistem informasi akuntansi yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan kerja setiap 

karyawan. 

     

8. Aplikasi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 

pemakai agar dapat menunjang peningkatan kinerja 

karyawan. 

     

9. Aplikasi yang digunakan efektif dan efisien dalam 

pelaksanaanya. 

     

10. Pengolahan data selalu menggunakan aplikasi agar 

memudahkan dalam proses pengerjaannya. 

     

 

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Motif 

1. Dorongan untuk melakukan pekerjaan dengan 

baik akan menghasilkan hasil yang baik juga. 

     

2. Dorongan untuk menyelesaikan tugas secara tepat 

waktu akan meningkatkan kinerja karyawan. 

     

3. Dorongan untuk memiliki peranan positif 

terhadap hasil kerja mampu meningkatkan 

kualitas diri karyawan. 

     

Sifat 

4. Mampu bekerja sama dengan tim untuk 

meningkatkan kineja perusahaan lebih baik lagi. 

     

5. Mengambil inisiatif dalam bekerja akan 

mendorong seseorang untuk terus meningkatkan 

kualitas diri. 

     

Konsep diri 

6. Memiliki konsep berpikir yang luas akan 

membantu dalam proses perencanaan yang akan 

dilakukan dimasa depan. 
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7. Mampu menangani ketidakpastian dalam bekerja 

dengan terus berupaya meningkatkan kemampuan 

pengetahuan dan kompeten. 

     

Pengetahuan 

8. Memahami tentang sistem informasi akuntansi 

agar memudakan untuk proses pelaksanaan tugas 

terhadap bagian keuangan maupun nonkeuangan. 

     

9. Pengetahuan mengenai standar kerja yang baik 

agar mampu bersaing ketat dengan yang lainnya. 

     

10 Pengetahuan mengenai pemahaman organisasi 

dapat membantu dalam pelaksanan tugas tim. 

     

Keterampilan 

11. Keterampilan dalam menggunakan software 

aplikasi keuangan dapat membantu seseorang 

menghasilkan tugas yang baik. 

     

12. Keterampilan dalam menggunakan komputer hal 

yang sangat harus agar bisa menghasilkan kinerja 

yang baik. 

     

13. Keterampilan dalam berkomunikasi yang baik 

akan membantu meningkatkan kepercayaan diri 

untuk terus melakukan yang terbaik dalam 

menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. 

     

 

3. Kinerja Perusahaan (Y) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Efektivitas  

1. Proses usaha lebih efektif dan memudahkan 

karyawan dalam bekerja. 

     

2. Ketersediaan tenaga kerja yang sesuai dengan yang 

dibutuhkan. 

     

3. Modal usaha yang dimiliki perusahaan sudah 

dikelola dengan efektif. 

     

4. Program promosi yang dilakukan efektif akan 

dapat menunjang peningkatan pendapatan 

perusahaan. 

     

5. Efektifitas pemakian alat kerja sudah sesuai 

dengan standar kerja yang berlaku. 

     

Efisiensi  

6. Proses kerja yang efesien dapat membantu 

karyawan dalam proses penyelesaian tugas lebih 

cepat. 

     

7. Penilaian kerja yang mempertimbangkan ketepatan 

waktu dalam pelaksanaan tugas. 

     

8. Ketepatan waktu kerja dapat membantu 

produktifitas karyawan meningkat dan hal itu akan 

berdampak baik bagi perusahaan. 

     

9. Pemanfaatan waktu kerja sesuai prosedur akan 

membantu meningkatkan kinerja perusahaan. 
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10. Pemanfaatan sumber daya secara efesien sesuai 

dengan kebutuhan. 

     

Peningkatan pendapatan 

11. Biaya operasional perusahaan lebih kecil dari 

rencana keuangan anggaran pelaksanaan. 

     

12. Biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan 

lebih kecil dari pendapatan yang diterima. 

     

Pencapaian tujuan perusahaan 

13.. Karyawan harus berupaya dalam pencapaian 

tujuan perusahaan jangka pendek. 

     

14. Karyawan akan membantu perusahan untuk 

pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan. 

     

15. Karyawan akan melakukan sikap dan perilaku 

yang baik dan akan membantu terlaksananya 

budaya perusahaan dengan baik. 

     

16. Setiap karyawan ikut serta dalam melaksanakan 

visi perusahaan dengan baik. 

     

17. Semua karyawan melaksanakan misi perusahaan 

dengan baik. 

     

 

4. Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (Z) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Handal  

1. Sistem informasi akuntansi berfungsi dengan benar 

dalam pelaksanaannya. 

     

2. Sistem informasi akuntansi menghasilkan 

informasi yang akurat untuk memudahkan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

     

Akurat  

3. Sistem informasi akuntansi yang dihasilkan bebas 

dari kesalahan. 

     

4. Hasil dari sistem informasi akuntansi 

mencerminkan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. 

     

Integrasi 

5. Integrasi antar subsistem sudah benar.      

6. Integrasi sistem informasi mencakup yang lainnya.      

7. Integrasi data sudah baik dan optimal.      

Lengkap  

8. Berisi semua informasi yang dibutuhkan oleh 

perusahaan. 

     

9. Tidak ada informasi penting yang akan hilang.      

Tepat waktu  

10. Semua hal selalu tersedia saat dibutuhkan.      

11. Selalu update tentang informasi terkini untuk 

menunjang kemajuan perusahaan. 
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TABULASI DATA KUESIONER VARIABEL PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI INFORMASI (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

4 4 4 3 4 5 4 5 3 4 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 

3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 3 5 4 5 5 3 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 
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TABULASI DATA KUESIONER VARIABEL KOMPETENSI 

SUMBER DAYA MANUSIA (X2) 

X2.
1 

X2.
2 

X2.
3 

X2.
4 

X2.
5 

X2.
6 

X2.
7 

X2.
8 

X2.
9 

X2.1
0 

X2.1
1 

X2.1
2 

X2.1
3 

5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 3 4 5 5 5 3 5 3 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 

5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 

4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
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TABULASI DATA KUESIONER VARIABEL KINERJA 

PERUSAHAAN (Y) 

Y.
1 

Y.
2 

Y.
3 

Y.
4 

Y.
5 

Y.
6 

Y.
7 

Y.
8 

Y.
9 

Y.
10 

Y.
11 

Y.
12 

Y.
13 

Y.
14 

Y.
15 

Y.
16 

Y.
17 

4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 

5 3 5 4 3 5 5 3 5 4 3 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 

5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 

5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
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TABULASI DATA KUESIONER VARIABEL KUALITAS SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI (Z) 

Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 Z.9 Z.10 Z.11 

4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 

5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 5 4 5 5 3 3 5 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 5 5 5 5 3 4 3 5 5 
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Data Analisa Konsistensi Internal 

 

Data Validitas Konvergen 
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Data Validitas Diskriminan 

 

Data Kolinieritas 
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Data Hipotesis Pengaruh Langsung 

 

Data Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

 

Data Koefisien Determinasi 
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